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ABSTRAK 

ARIEF HIDAYAT. 2024. Pengaruh Seleksi dan Penempatan Kerja Terhadap 
Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 
Lelang Makassar. Skripsi, Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Univeristas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Muchriady 

Muchran dan Muhammad Akib 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskripsi kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh seleksi dan penempatan kerja terhadap 
produktivitas kerja pegawai pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
Makassar. Metode yang digunakan pada penelitian yaitu dengan observasi, 
kuesioner dan dokumentasi. Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian 
ini berjumlah 40 responden dengan metode analisis data yang  digunakan adalah 
analisis regresi linear berganda yang diolah melalui bantuan software Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) Versi 27. 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini menunjukkan hasil uji t yang telah diperoleh 
pada variabel seleksi (X1) terhadap produktivitas kerja (Y) diperoleh nilai thitung 

>ttabel  atau 2,145 > 0,312 dengan nilai signifikansi dari X1 terhadap Y sebesar 
0,039 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai a yaitu 0,05 (0,039<0,05). Berdasarkan 
pada hasil penelitian ini menunjukkan hasil uji t yang diperoleh pada variabel 
penempatan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) diperoleh nilai thitung >ttabel 

atau 2,760 > 0,312 dengan nilai signifikansi dari X2 terhadap Y sebesar 0,009 
dimana nilai ini lebih kecil dari nilai a yaitu 0,05 (0,009<0,05). Dari hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa variabel seleksi dan penempatan kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor 
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar. 

 

Kata Kunci : Seleksi, Penempatan Kerja, Produktivitas Kerja 
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ABSTRACT 

ARIEF HIDAYAT. 2024. The Influence of Selection and Job Placement on 
Employee Productivity at the State Assets and Auction Office in Makassar. 
Thesis, Management Program, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University Makassar. Supervised by Muchriady Muchran 

and Muhammad Akib. 

This research is a quantitative descriptive study aiming to understand and analyze 
the impact of selection and job placement on employee productivity at the State 
Assets and Auction Office in Makassar. The data collecting methods used in this 
research include observation, questionnaires, and documentation. The population 
and sample used in this research consist of 40 respondents, with the data analysis 
method being multiple linear regression analysis, processed using Statistical 
Product and Service Solutions (SPSS) Version 27 software. 

Based on the results of this research, the t-test results obtained for the selection 
variable (X1) against employee productivity (Y) show a value of t-calculated > t-
table or 2.145 > 0.312, with a significance value of X1 against Y being 0.039, which 
is less than the value of alpha, that is 0.05 (0.039 < 0.05). Similarly, based on the 
results of this research, the t-test results obtained for the job placement variable 
(X2) against employee productivity (Y) show a value of t-calculated > t-table or 
2.760 > 0.312, with a significance value of X2 against Y being 0.009, which is also 
less than the value of alpha, that is 0.05 (0.009 < 0.05). From the results of this 
research, it can be concluded that the variables of selection and job placement 
have a positive and significant impact on employee productivity at the State Assets 
and Auction Office in Makassar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tercapainya sebuah tujuan organisasi karena adanya kinerja sumber daya 

manusia yang baik. Sumber daya manusia (SDM) menjadi salah satu unsur dalam 

organisasi maupun perusahaan yang sangat penting dalam keberlangsungan dan 

peningkatan suatu kinerja organisai maupun perusahaan. Sumber daya manusia 

dalam sebuah organisasi maupun perusahaan merupakan pegawai atau 

karyawan yang sedang bekerja. Pegawai memiliki keterampilan yang berbeda-

beda. Setiap organisasi maupun perusahaan tentunya harus mempunyai 

manajemen sumber daya manusia yang dapat mengelola semua pergawai atau 

karyawan yang bekerja. Pengelolaan sumber daya manusia dalam organisasi 

maupun perusahaan harus dilaksanakan dengan baik agar pegawai atau 

karyawan yang dipekerjakan dapat memenuhi standar yang baik pula. Untuk dapat 

memenuhi pegawai atau karyawan yang dapat memenuhi standar tentunya 

organisasi atau perusahaan harus melakukan seleksi pegawai dan penempatan 

kerja yang jelas. 

Seleksi dan penempatan kerja merupakan dua hal yang sangat penting 

dalam  sebuah organisasi maupun perusahaan. Untuk memuat pegawai yang 

berkualitas bagi organisasi maupun perusahaan, tentunya manajemen sumber 

daya manusia akan melakukan seleksi dan menempatkan pegawai yang telah 

diseleksi ke pekerjaan yang telah ditentukan. Menurut (Siswanto, 2015) seleksi 

adalah sebuah prosedur untuk mengartikulasikan panggilan untuk tindakan calon 

pelamar potensial untuk diterima atau ditolak. Seleksi pegawai dilakukan untuk 

memastikan bahwa orang yang direkrut memiliki kemampuan, kompetensi, dan 
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karakteristik tertentu untuk menemukan seseorang yang diperlukan untuk 

menemukan seseorang yang dapat dipercaya. Apabila seleksi telah dilakukan, 

organisasi maupun perusahaan akan melakukan penempatan kerja. 

Penempatan kerja merupakan sebuah tindakan pemberian tugas atau 

pekerjaan kepada pegawai bertujuan untuk menempatkan pegawai pada posisi 

atau departemen yang tepat sehingga dapat memberikan kontribusi maksimal bagi 

organisasi. Penempatan kerja mencakup pengaturan lokasi dan lingkungan 

dimana pegawai akan ditempatkan untuk menjalankan tugasnya. Penempatan 

kerja menurut (Larasati, 2018) merupakan kebijakan manajemen sumber daya 

manusia bertujuan untuk menempatkan posisi atau jabatan seseorang 

berdasarkan kompetensinya agar dapat menjalankan tugas dengan efektif dan 

efisien. Jika manajemen SDM menempatkan pegawai yang tidak sesuai dengan 

keahlian dan kemampuan, pegawai akan mengalami penurunan produktivitas 

kerja yang dapat menghambat kinerja organisasi maupun perusahaan. 

Produktivitas kerja menurut (Mangkunegara, 2013) adalah suatu hasil 

kualitatif dan kuantitatif dari pekerjaan yang dicapai pegawai selama tugasnya dan 

sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya. Dalam konteks seleksi dan 

penempatan kerja, dimungkinkan terdapat pengaruh positif antara kedua hal 

tersebut terhadap produktivtias kerja pegawai. Jika proses seleksi dilakukan 

dengan baik dan dipadukan dengan penempatan pekerjaan yang tepat maka akan 

menghasilkan tenaga kerja yang berkualifikasi tinggi serta dapat berdaptasi secara 

cepat di lingkungan organisasi baru sehingga mampu meningkatkan 

produktivitasnya. Sementara itu, dalam konteks perusahaan saat ini yang semakin 

kompetitif dalam pasar global maka penting bagi setiap perusahaan untuk 

melakukan seleksi dan penempatan kerja secara tepat guna meningkatkan 
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produktivtias. Proses seleksi harus dilakukan secara cermat sesuai dengan 

persyaratan jabatan tertentu sehingga mendapatkan calon pegawai yang memiliki 

produktivitas kerja yang baik serta mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan 

baru. 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar (KPKNL) 

merupakan sebuah Lembaga atau unit vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara (DJKN) Kementerian Keuangan yang bertugas dalam hal kekayaan 

negara, pengelolaan dan pengendalian utang piutang dan lelang. Dalam konteks 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar, seleksi dan 

penempatan kerja yang tepat dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

produktivtias kerja pegawai sehingga hasil yang ingin dicapai oleh kantor ini dapat 

terpenuhi. 

Dalam proses seleksi, tes keterampilan, wawancara, dan pengecekan 

referensi harus dilakukan secara cermat untuk memastikan bahwa pegawai yang 

dipilih memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh kantor ini. Pegawai yang telah 

melewati proses seleksi dengan baik akan memiliki motivasi yang tinggi dan fokus 

dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, penempatan kerja yang sesuai dengan 

keterampilan, kemampuan, dan minat pegawai juga  penting untuk meningkatkan 

produktivitas. Dengan menempatkan pegawai pada posisi yang sesuai, mereka 

dapat menggunakan potensi mereka secara maksimal dan merasa lebih 

termotivasi dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. 

Seleksi dan penempatan kerja dalam sebuah organisasi maupun 

perusahaan memiliki keterkaitan satu sama lain. Seleksi dan penempatan kerja 

yang dilakukan dengan baik dan benar serta sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan organisasi maupun perusahaan dapat menghasilkan karyawan atau  
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pegawai yang kompeten dan memiliki produktivitas kerja yang tinggi. Namun, jika 

seleksi dan penempatan kerja tidak dilakukan secara tepat, dampak negatif 

terhadap produktivitas kerja dapat terjadi. Pegawai yang tidak cocok dengan 

pekerjaannya mungkin mengalami penurunan motivasi dan kurang efisien dalam 

mejalankan tugas. Selain itu, kesalahan dan ketidakmampuan dalam 

melaksanakan tugas dapat mengakibatkan penurunan produkitvitas secara 

keseluruhan. 

 Faktor sumber daya manusia (SDM) bersifat kompleks yang ini mencakup 

proses seleksi dan penempatan kerja pegawai yang dilakukan sesuai prosedur 

yang berlaku. Dari rangkaian kegiatan tersebut, dapat dipastikan proses seleksi 

dan penempatan kerja pegawai yang kurang lancar menjadi permasalahan yang 

akan muncul di kemudian hari. Misalnya di Indonesia, terkadang calon tenaga 

kerja yang lolos seleksi tidak sesuai kualifikasi pekerjaan yang telah ditentukan 

sebelumnya dan penempatan kerja yang dilakukan tidak tepat sasaran karena 

tidak memperhatikan terlebih dahulu latar belakang tenaga kerja yang ingin 

ditempatkan ke jabatan baru, sehingga produktivitas kerja pegawai akan menurun 

sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak maksimal dan mengakibatkan kinerja 

tempat mereka bekerja pun ikut menurun. Tahapan proses ini penting karena 

seleksi dan penempatan kerja yang tepat akan menciptakan tenaga kerja dengan 

kemampuan maksimal, sehingga menguntungkan seluruh perusahaan maupun 

instansi pemerintahan. 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Makassar yang 

merupakan unit vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) 

Kementerian Keuangan perlu memastikan bahwa proses seleksi dan penempatan 

kerja yang dilakukan dengan baik agar terhindar dari kejadian tersebut. Apabila 
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seleksi dan penempatan kerja  yang dilakukan dengan baik dapat membantu 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai, mengurangi resiko kelelahan dan 

kesalahan, serta memastikan bahwa pegawai memiliki keterampilan dan 

kemampuan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang dilakukan di kantor ini. 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Seleksi Dan Penempatan 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara Dan Lelang Makassar”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah untuk memperoleh hasil penelitian yang sesuai sebagai berikut : 

1. Apakah seleksi berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai pada 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar? 

2. Apakah penempatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan lelang Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian didasarkan untuk mendeskripsikan fenoma yang 

terjadi pada objek penelitian. Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan 

masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh seleksi kerja terhadap produktivitas kerja 

pegawai pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

Makassar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penempatan kerja terhadap produktivitas 

kerja pegawai pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian merupakan faedah atau keuntungan yang diperoleh 

dari sebuah permasalahan yang diteliti. Berdasarkan uraian latar belakang, 

rumusan masalah, dan tujuan penelitian, Adapun manfaat dari penelitian ini. 

Diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat memperoleh sebuah 

pengalaman serta ilmu pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

2. Bagi Kantor 

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk masukan maupun informasi 

dalam membantu memecahkan permasalahan mengenai pengaruh seleksi 

dan penempatan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai khususnya 

pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar 

3. Bagi Akademik 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai 

rujukan perbandingan ataupun sebagai bahan pustaka untuk penelitian-

penelitian kedepannya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Pengertian Manajemen 

Manejemen merupakan suatu proses dalam mengatur semua hal 

yang dikerjakan baik itu individu maupun kelompok. Manajemen berperan 

penting dalam segala kegiatan guna untuk meningkatkan kinerja untuk 

mendapatkan hasil yang kompeten. 

Manajemen menurut (Handoko, 2012) merupakan sebuah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pemantuan upaya 

dan penggunaan sumber daya anggota organisasi serta sarana organisasi 

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang didirikan. 

Manajemen menurut (Terry & Rue, 2013) merupakan sebuah 

proses atau kerangka kerja yang meliputi memimpin atau mengarahkan 

sekelompok orang menuju tujuan-tujuan sebenarnya dari organisasi. 

Dari pendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 

pengertian dari manajemen adalah sebuah proses untuk mengendalikan 

dan mengarahkan segala pekerjaan baik individu maupun kelompok untuk 

mencapai tujuan yang maksimal. 

b. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) sangat penting dalam 

keberlangsungan hidup sebuah perusahaan. Manajemen sumber daya 
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manusia mengatur semua manusia yang ada di perusahaan agar tertata 

dengan baik. 

(Syofandi, 2008) berpendapat bahwa Manajemen sumber daya 

manusia adalah suatu pendekatan strategis dalam menjalankan tugas-

tugas manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, 

dan pengendalian dalam semua aktivitas atau tugas operasional tenaga 

kerja. Ini mencakup proses perekrutan, pemilihan, pelatihan dan 

pengembangan, penempatan yang mencakup promosi, penurunan 

pangkat dan pemindahan, penilaian kinerja, pemberian imbalan, hubungan 

industri, hingga memberhentikan tenaga kerja. Tujuan utamanya adalah 

untuk meningkatkan kontribusi produktif dari tenaga kerja organisasi dan 

mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif dan efisien. 

Manajemen sumber daya manusia menurut (Mangkunegara, 2013) 

ialah proses merencanakan, mengorganisir, mengkoordinasikan, 

melaksanakan, dan mengawasi pengadaan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, integrasi, dan pemisahan tenaga kerja guna mencapai tujuan 

organisasi. 

Dari pendapat yang telah diuraiankan tersebut, dapat disimpulkan 

definisi dari manajemen sumber daya manusia ialah segala proses yang  

melibatkan segala tugas-tugas manajemen mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian segala aktivitas 

tenaga kerja guna untuk mencapai tujuan organisasi, 

Menurut (Hasibuan, 2014)  mengatakan ada beberapa ruang 

lingkup manajemen sumber daya manusia diantaranya adalah sebagai 

berikut : 
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a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan sebuah proses dalam 

menentukan sasaran atau tujuan dari organisasi atau perusahaan 

dan menentukan strategi atau rencana untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapai. Dalam manajemen, perencanaan atau planning 

merupakan salah satu fungsi dari manajemen yang penting dan 

menjadi dasar bagi fungsi manajemen lainnya. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian atau Organizing ialah suatu tindakan 

dimana tugas dan wewenang, tanggung jawab, serta kegiatan 

lainnya dibagi dalam diantara kelompok dalam sebuah organisasi 

untuk menggapai tujuan organisasi yang ditentukan dan dapat 

dicapai secara efektif serta efisien. Dalam pengorganisasian juga 

harus fleksibel dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 

kerja baik itu lingkungan internal maupun lingkungan eksternal. 

c. Pengarahan (Briefing) 

Pengarahan atau briefing ialah proses dalam memberikan 

arahan dan instruksi kepada tenaga kerja atau anggota organisasi 

guna memperoleh hasil yang efektif dan efisien. 

d. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian atau controlling ialah sebuah tindakan dalam 

mengatur tenaga kerja baik itu secara individu maupun kelompok 

guna mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Pengendalian yang 

dilakukan dalam manajemen sumber daya manusia dapat 
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difungsikan sebagai suatu tolak ukur kinerja tenaga kerja apakah 

tenaga kerja tersebut bekerja dengan baik atau tidak. 

e. Pengadaan (Building) 

Pengadaan atau building ialah proses mengelola sumber 

daya manusia dimulai perekrutan, seleksi pegawai, menempatkan 

pegawai, pengenalan lingkungan kerja guna untuk mendapatkan 

pegawai yang dibutuhkan dan sesuai standar yang telah ditetapkan. 

f. Pengembangan (Development) 

Pengembangan atau development ialah sebuah proses 

dalam peningkatkan tenaga kerja dari segi kemampuan, 

keterampilan, dan kompetensi guna untuk meningkatkan kinerja 

dan produktivitas tenaga kerja. Pengembangan harus dilakukan 

secara terencana agar pengelolaan tenaga kerja dapat tercapai 

secara maksimal. 

g. Kompensasi (Compensation) 

Kompensasi ialah pemberian imbalan atas jasa atau 

kontribusi yang telah diberikan untuk perusahaan. Kompensasi 

dapat berupa pemberian gaji, upah, tunjangan hari tua, atau bonus-

bonus dari perusahaan. Kompensasi ini tidak hanya pemberian 

imbalan berupa uang, tetapi perusahaan dapat memberikan 

kompensasi berupa promosi jabatan, liburan keluar negeri, dan 

lainnya sebagainya. 

h. Pengintegrasian (Integration) 

Pegintegrasian  atau integration termasuk salah satu fungsi 

manajemen sumber daya manusia yang menggabungkan kemauan 
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pegawai dengan kepentingan perusahaan guna untuk menjalin 

kerja sama dengan baik untuk tujuan perusahaan perusahaan.  

i. Pemeliharaan (Maintenance) 

Pemeliharaan atau maintenance ialah menjaga atau 

melakukan peningkatan terhadap kondisi kesehatan pegawai baik 

itu jasmani, rohani, maupun mental pegawai guna untuk para 

pegawai dapat bekerja dengan baik untuk perusahaan. 

j. Kedisiplinan (Discipline) 

Kedisiplinan atau discipline ialah usaha dimana kesadaran 

dan kepatuhan pegawai dalam menaati atau mengikuti segala 

peraturan yang berlaku di dalam perusahaan. Kedisiplinan 

berperan penting membangun sikap taat pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya. 

k. Pemberhentian (Termination) 

Pemberhentian atau termination ialah suatu tindakan 

dimana pegawai diberhentikan dari pekerjaannya. Pemberhentian 

kerja disini tidak langsung secara spontan, melainkan adanya 

persetujuan dari kedua bela pihak. 

2. Seleksi 

a. Pengertian Seleksi 

Seleksi menurut (Siswanto, 2015) adalah sebuah prosedur untuk 

mengartikulasikan panggilan untuk tindakan calon pegawai potensial untuk 

diterima atau ditolak. Banyak pertimbangan yang diperlukan untuk 

menemukan seseorang yang dapat dipercaya. Seleksi dilaksanakan tidak 

hanya untuk pengembangan atau penerimaan karena peluang jabatan, 
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seleksi dilakukan untuk memperoleh pegawai baru. Seleksi pegawai 

dilakukan untuk memastikan bahwa orang yang direkrut memiliki 

kemampuan, kompetensi, dan karakteristik tertentu sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan. 

(Teguh, 2009) memberikan definisi seleksi merupakan sebuah 

proses yang terdiri dari berbagai langkah untuk memilih kandidat yang 

paling cocok dan memenuhi syarat untuk posisi tertentu. Proses seleksi 

juga merupakan upaya sistematis untuk melaksanakan perencanaan 

tenaga kerja melalui pemilihan, evaluasi dan penyaringan pegawai yang 

berkualitas. 

Menurut (Rivai, 2009) bahwa seleksi merupakan aktivitas 

manajemen sumber daya manusia yang pelaksanaannya akan dilakukan 

setelah proses perekrutan selesai. Artinya sudah terkumpulnya daftar para 

pelamar yang memenuhi persyaratan dan akan dipilih yang mana 

didefinisikan sebagai pegawai untuk organisasi. Proses inilah yang 

diartikan sebagai seleksi. 

Dari uraian pendapat mengenai seleksi, disimpulkan bahwa seleksi 

ialah suatu prosedur yang dilakukan manajemen sumber daya manusia 

untuk memilih calon pegawai yang akan diterima bekerja di perusahaan. 

Para pelamar ini sudah memenuhi ketentuan-ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan tempat dia melamar pekerjaan. 

b. Proses Seleksi 

Untuk memperoleh pegawai yang berpotensial untuk bekerja di 

perusahaan atau organisasi, banyak tahapan-tahapan yang perlu diikuti. 
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Berikut ini Langkah-langakah dalam melakukan proses seleksi menurut 

(Hasibuan, 2014) diantarnya yaitu : 

a. Awal penerimaan 

Calon pegawai yang ingin bekerja dimulai dapat mengunjungi 

bagian manajemen sumber daya manusia dengan mengajukan 

permohonan kerja secara tertulis ataupun melalui media lain seperti 

aplikasi. 

b. Penerimaan lamaran 

Meninjau kriteria administratif adalah tahap awal yang 

diperlukan oleh bagian pemilihan pekerjaan untuk menentukan apakah 

posisi tersebut siap atau tidak, serta mengevaluasi apakah pelamar 

memenuhi persyaratan yang diperlukan. Proses seleksi eksekutif 

mencakup pengisian formulir yang disediakan oleh lembaga, serta 

lampiran persyaratan dalam surat lamaran, termasuk persyaratan 

finansial jika diperlukan.. 

c. Pelaksanaan tes pekerjaan. 

Pada tes ini bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi 

dari kandidat pegawai baru yang dapat kemudian disesuaikan dengan 

posisi atau tugas yang akan diberikan setelah lolos. Adapun beberapa 

tes yang perlu diikuti meliputi : 

1) Tes tulis 

Tes tulis ini dapat dilaksanakan secara subjektif maupun objektif 

a) Tes tertulis secara subjektif ialah membuat esai secara singkat 

untuk memperoleh impresi tentang karakter kepribadian calon 

pegawai. 
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b) Tes tertulis secara objektif ialah tes yang dilaksankan dengan 

menjawab beberapa pertanyaan dengan cara : 

1. True false test, yaitu suatu tes yang menentukan suatu 

pilihan antara benar atau salah terhadap suatu topik atau 

materi. 

2. Multiple Choice test, yaitu tes yang menentukan pilihan yang 

paling akurat dari beberapa pilihan jawaban yang telah 

disediakan. 

3. Completion test, yaitu menyempurnakan jawaban yang telah 

tersedia di belakang pertanyaan. 

4. Short answer, yaitu memberikan jawaban pertanyaan 

dengan jawaban yang singkat dan jelas. 

2) Tes psikologi 

Tes psikologi ialah salah satu metode untuk melakukan seleksi 

calon pegawai, pada tes ini calon pegawai akan di uji apakah pegawai 

ini sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Tes psikologi dalam seleksi 

kerja meliputi : 

1. Intelligence test, bisa disebut juga sebagai tes kecerdasan yaitu tes 

yang menguji kepribadian mental dalam hal kemampuan berpikir 

secara menyeluruh dan rasional. 

2. Personality test, disebut juga tes kepribadian yaitu menguji 

karakteristik mental dalam hal kesiapan berkolaborasi, sifat 

memimpin, kejujuran, serta faktor-faktor karakter lainnya yang 

diperlukan organisasi. 
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3. Appitude test, disebut juga tes bakat yaitu menguji dan mengukur 

kemampuan kecerdasan intelektual (IQ) calon pegawai apakah 

memiliki potensi untuk ditingkatkan di masa depan. 

4. Interest test, disebut juga tes minat yaitu menguji jenis posisi atau 

tugas mana yang paling disukai oleh calon pegawai dan menilai 

apakah calon pegawai tesebut sesuai serta bersemangat dalam 

menjalankan tugas yang akan diberikan. 

5. Achievement test, disebut juga ters prestasi dimana tes ini ialah 

menguji dan mengukur apa calon pegawai akan mampu mencapai 

hasil yang baik serta melakukan tugas yang diberikan kepadanya. 

Pengujian prestasi ini sebaiknya dilakukan secara teliti dan 

mendalam untuk mengetahui apakah calon pegawai memiliki sikap 

dan motivasi yang kuat dalam mencapai hasil kerja yang optimal. 

d. Wawancara seleksi 

Tes wawancara ialah suatu tes untuk mengidentifikasi tingkat 

keahlian calon pegawai dan untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci 

tentang keterampilan calon pegawai sehingga dapat diputuskan apakah 

calon pegawai tersebut sudah dapat diterima atau tidak untuk 

melaksanakan tugas yang akan diberikan. 

e. Tes kesehatan 

Tes kesehatan merupakan suatu tes untuk melakukan pemeriksaan 

kesehatan fisik calon pegawai apakah memiliki kesehatan yang baik atau 

tidak. Tes ini termasuk penting untuk pegawai yang ingin bekerja. Jika 

kesehatan pegawai buruk, maka dapat berpengaruh pada kinerja pegawai 
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tersebut dan dapat menurunnya kinerja perusahaan, Begitupun 

sebaliknya. 

c. Kendala-Kendala Yang Terjadi Saat Proses Seleksi 

Menurut (Mulyati, 2018), ada beberapa kendala dalam proses 

seleksi, diantaranya : 

1) Tolak ukur 

Dalam tolak ukur ini merupakan sebuah kesulitan dalam menentukan 

standar penilaian yang akan digunakan untuk melakukan kualifikasi-

kualifikasi secara objektif. 

2) Penyeleksian 

Hambatan dalam penyeleksian ini merupakan kesulitan mendapatkan 

penyeleksi yang sungguh-sungguh, berkualitas, jujur, dan obyektif 

dalam melakukan penilaian. 

3) Pelamar kerja 

Kesulitan untuk mendapatkan respons yang jujur dari pelamar, mereka 

selalu berusaha memberikan respons-respons mengenai hal-hal yang 

positif saja tentang dirinya sedangkan hal yang negatif disembunyikan. 

d. Indikator Seleksi 

(Simamora, 2011) memberikan indikator-indikator pada seleksi 

kerja, yaitu : 

1) Tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan rangkuman pendidikan calon 

pegawai pada saat proses seleksi. Tingkat pendidikan yang diperlukan 

oleh perusahaan, biasanya bervariasi tergantung pada jenis pekerjaan 

dan kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan. 
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2) Referensi 

Referensi dalam seleksi berupa rujukan sumber informasi yang 

dapat digunakan perusahaan saat mengevaluasi kualifikasi dan 

kandidat calon pegawai. Referensi yang diberikan harus sesuai 

dengan pekerjaan yang ingin ditargetkan dan dapat dipercaya. 

3) Pengalaman 

Pengalaman merupakan seberapa banyak pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki calon pegawai untuk melamar pekerjaan di 

perusahaan. 

4) Kemampuan dalam berbahasa inggris 

Kemampuan ini dapat menjadi faktor yang dipertimbangkan 

oleh perusahaan, jika perusahaan memerlukan pegawai yang memiliki 

kemampuan berbahasa inggris untuk mengisi pekerjaan yang 

membutuhkan kemampuan berbahasa inggris yang baik. 

5) Kesehatan 

Pemeriksaan kesehatan fisik calon pegawai yang biasanya 

dilakukan oleh dokter perusahaan bertujuan untuk menjaga keamanan 

perusahaan. Tes ini termasuk penting untuk pegawai yang ingin 

bekerja. Jika kesehatan pegawai buruk, maka dapat berpengaruh 

pada kinerja pegawai tersebut dan dapat menurunnya kinerja 

perusahaan, Begitupun sebaliknya. 

6) Tes tulis 

Serangkaian tes yang wajib diikuti oleh calon pegawai yang 

ingin bekerja di perusahaan. Tes ini berfungsi untuk menguji 

pengetahuan calon pegawai dan menjadi bahan pertimbangan untuk 
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menerima calon pegawai tersebut untuk bekerja di perusahaan. Dalam 

tes tulis ini dapat berupa pemberian soal seperti pilihan ganda, esai, 

ataupun dilakukan melalui computer. 

7) Wawancara 

Mengidentifikasi tingkat keahlian calon pegawai dan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci tentang keterampilan calon 

pegawai sehingga dapat diputuskan apakah calon pegawai tersebut 

dapat diterima atau tidak. 

3. Penempatan Kerja 

a. Pengertian Penempatan 

Penempatan kerja menurut (Larasati, 2018) adalah kebijakan 

manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk menetapkan posisi atau 

jabatan seseorang berdasarkan kompetensinya agar dapat menjalankan 

tugasnya dengan efektif dan efisien. 

Menurut (Haryati & Hajar, 2016) Penempatan merupakan suatu 

kebijakan yang dilakukan oleh sumber daya manusia yang ada di sebuah 

organisasi untuk menentukan posisi atau jabatan seseorang. Penugasan 

ini bisa berupa penempatan awal bagi pegawai baru yang direkrut, namun 

juga bisa mencakup promosi, pengalihan (transfer), penurunan jabatan 

(demosi), atau bahkan pemutusan hubungan kerja. 

Dari uraian pendapat diatas, dapat disimpulkan penempatan kerja 

merupakan suatu kebijakan yang dilakukan oleh manajemen sumber daya 

manusia untuk pemberian penugasan kerja atau menempatkan pegawai 

pada posisi tertentu sesuai dengan keterampilan dan kemampuan yang 

dimilikinya serta dapat mempertanggung jawabkan segala resiko dan 
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peluang yang berhubungan dengan tugas atau pekerjaan yang telah 

diberikan. 

Penempatan kerja bertujuan untuk menempatkan pegawai yang 

nantinya akan bekerja sesuai dengan keterampilan dan kemampuan yang 

dimilikinya agar kinerja sumber daya manusia di sebuah perusahaan atau 

organisasi dapat menjadi produktif. 

b. Prinsip-Prinsip Penempatan Kerja 

Menurut (Hasibuan, 2014) ada beberapa prinsip dari penempatan 

kerja yang harus diperhatikan yaitu : 

1. Prinsip kemanusiaan 

Suatu prinsip yang menganggap manusia sebagai unsur 

pegawai yang memiliki Harga diri, kemauan, keinginan, cita-cita dan 

kemampuan harus sama menghargai statusnya sebagai manusia yang 

tidak pantas dianggap sebagai mesin. 

2. Prinsip demokrasi 

Prinsip ini menunjukkan saling menghormati, saling menyegani 

dan saling melengkapi dalam segala tindakan. 

3. Prinsip the right man on the right place 

The right man on the right place artinya orang yang tepat di 

tempat yang tepat pula. Dalam konteks penempatan kerja, setiap orang 

di setiap organisasi, yang berarti bahwa penempatan semua orang di 

organisasi harus didasarkan pada bakat, keahlian dan pengalaman 

pelatihan orang yang bersangkutan. 
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4. Prinsip equal pay for equal work 

Equal pay for equal work berfokus pada pemberian Kompensasi 

untuk pegawai baru akan ditentukan sesuai dengan kinerja pengalaman 

kerja yang diterima oleh pegawai. 

5. Prinsip kesatuan arah 

Prinsip ini berlaku untuk semua pegawai yang bekerja di dalam 

perusahaan untuk melaksanakan tugas tersebut, kita membutuhkan 

satu arah dan kita membutuhkan unit administrasi. Melaksanakan tugas 

sesuai dengan program dan rencana yang disajikan. 

6. Prinsip kesatuan tujuan 

Prinsip ini berkaitan erat dengan kesatuan arah, yaitu arah 

pegawai harus fokus pada tujuan yang ingin dicapai. 

7. Prinsip kesatuan komando 

Pegawai yang selalu terpengaruh oleh perintah yang diberikan. 

Oleh karena itu, setiap pegawai di perusahaan hanya akan memiliki satu 

atasan. 

8. Prinsip efisiensi dan produktivitas kerja 

Prinsip ini menjadi kunci tujuan suatu perusahaan atau 

organisasi karena untuk mencapai tujuan tersebut, efisiensi dan 

produktivitas kerja harus tercapai oleh Perusahaan. 

c. Indikator Penempatan Kerja 

Penempatan kerja menurut (Yuniarsih dan Suwatno, 2013) memiliki 

indikator yang menyangkut penempatan kerja, diantaranya yaitu: 

1. Pendidikan, merupakan pendidikan dapat diikur melalui dua indikator ini 

yaitu : 
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a. Pendidikan yang semestinya, yaitu Pendidikan yang harus 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada. 

b. Pendidikan alternatif, yaitu pendidikan lain jika diperlukan, dengan 

pelatihan tambahan yang menjadi persyaratan pendidikan yang 

semestinya. 

2. Pengetahuan kerja, pegawai harus membutuhkan pengetahuan kerja 

yang benar. Pengalaman kerja ini harus diperoleh sebelum penugasan 

dan harus diperoleh saat melamar posisi. Pengetahuan yang 

dimakusdkan disini dapat diukur dengan indikator sebagai berikut. 

a. Pendistribusian kerja dengan jelas dan benar 

b. Mengetahui tugas dasar dan fungsinya 

c. Memahami struktur pekerjaan dengan baik dan jelas 

3. Keterampilan kerja, yaitu Keterampilan dan pengetahuan khusus untuk 

melaksanakan pekerjaan yang hanya dapat diperoleh melalui pelatihan. 

Ada indikator dalam keterampilan kerja ini, diantaranya : 

a. Kemampuan mental, seperti Analisis untuk membuat data, 

membuat keputusan, menghitung dan menghafal, serta berbagai 

macam kemampuan lainnya 

b. Keterampilan fisik, seperti memperbaiki mesin yang tersendat, 

memperbaiki saluran pipa air, memotong, dan lain sebagainya. 

c. Kemampuan sosial, seperti dapat berinteraksi dengan orang lain, 

memberikan kesan terhadap orang lain, berpidato, menawarkan 

barang, dan lain sebagainya. 

4. Pengalaman bekerja, adalah penilaian tentang jangka waktu atau 

periode kerja yang telah dilalui seseorang dalam memahami tugas-
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tugas atau suatu pekerjaan dan telah menjalankan dengan sukses. 

Terdapat indikator mengenai pengalaman kerja diantaranya : 

a. Lama bekerja 

b. Tingkat pengetahuan 

c. Penguasaan terhadap pekerjaan yang dijalani. 

4. Produktivitas Kerja 

a. Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja menurut (Mangkunegara, 2013) adalah suatu 

hasil kualitatif dan kuantitatif dari pekerjaan yang dicapai pegawai selama 

tugasnya dan sesuai dengan tugas  yang diberikan kepadanya. Dalam 

konteks seleksi dan penempatan kerja, dimungkinkan terdapat pengaruh 

positif antara kedua hal tersebut terhadap produktivitas kerja pegawai. Jika 

proses seleksi dilakukan dengan baik dan dipadukan dengan penempatan 

pekerjaan yang tepat maka akan menghasilkan tenaga kerja yang 

berkualifikasi tinggi serta dapat beradaptasi secara cepat di lingkungan 

organisasi baru sehingga mampu meningkatkan produktivitasnya. 

Menurut (Sutrisno, 2019) produktivitas dapat diartikan sebagai 

perbandingan antara prestasi yang diperoleh dengan kontribusi tenaga 

kerja dalam jangka waktu tertentu. Kontribusi tenaga kerja disini merujuk 

pada penggunaan sumber daya yang optimal dan efisien. 

Produktivitas kerja menurut (Jackson, 2014) diartikan sebagai 

peningkatan efisiensi kerja untuk keterampilan pegawai yaitu input dan 

menghasilkan Barang atau jasa (produk) yaitu output. 

Dari uraian definisi produktivitas diatas, dapat disimpulkan 

produktivitas kerja merupakan suatu hasil kualitatif dan kuantitatif yang 
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diperoleh dengan kontribusi tenaga kerja dalam jangka waktu tertentu dan 

sebagai peningkatan efisiensi kerja untuk keterampilan pegawai baik itu 

untuk input ataupun output. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja. 

Menurut  Sedarmayanti dalam (Badriyah, 2017) mengemukakan 

bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah 

sebagai berikut : 

1. Sikap kerja 

Sikap kerja adalah tanggapan evaluatif yang ditunjukkan oleh 

seseorang terhadap objek dengan tingkat sikap yang positif, negatif, 

atau netral. Sikap menempatkan semuanya dalam sebuah kerangka 

pemikiran yang menyukai atau tidak menyukai suatu objek, bergerak 

mendekati atau menjauhi objek tersebut. 

2. Tingkat keterampilan 

Kemampuan ditentukan oleh pendidikan formal dan tidak resmi, 

keberadaan pelatihan dalam manajemen dan mengawasi, dan 

keterampilan dalam teknik industri. Pegawai yang memiliki pendidikan 

dan telah mengikuti pelatihan tentu memiliki potensi untuk 

meningkatkan efisiensi kerja. 

3. Hubungan antar pegawai dengan pimpinan organisasi 

Relasi antara pekerja dan kepemimpinan organisasi yang 

tercermin dalam kolaborasi antara kepemimpinan organisasi dan 

pekerja untuk meningkatkan efisiensi melalui siklus pengawasan 

kualitas dan evaluasi terkait kinerja yang unggul. 
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4. Efisiensi Pegawai 

Efisiensi kerja merupakan hakekat dari perwujudan metode-

metode kerja. Namun, secara keseluruhan, hasil dari suatu pekerjaan 

juga ditentukan oleh individu yang melaksanakan pekerjaan tersebut 

dan lingkungan dimana individu tersebut bekerja. Tenaga kerja sangat 

penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, dan 

memanfaatkan pegawai agar dapat berfungsi secara produktif untuk 

mencapai tujuan perusahaan, yaitu produktivitas kerja yang optimal. 

5. Kewiraswastaan 

Kewiraswastaan atau kewirausahaan dapat dilihat sebagai 

pengambilan resiko, kreativitas saat mencoba sesuatu dan berada di 

jalur yang benar saat mencoba sesuatu. 

c. Indikator Produktivitas Kerja 

Menurut (Sutrisno, 2019) ada beberapa indikator yang berkaitan 

dengan produktivitas kerja pegawai, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan,  

Kemampuan disini dapat diamati dari keahlian seorang pegawai 

yang bergantung pada bakat yang dimiliki serta kesungguhan pekerja 

dalam melaksanakan tugasnya. 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai 

Hal ini merupakan salah satu yang dirasakan baik oleh mereka 

yang bekerja maupun oleh mereka yang menikmati hasil dari 

pekerjaannya. 
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3. Semangat kerja 

Dalam hal ini bisa terlihat dari semangat kerja dan prestasi yang 

dicapai dalam satu hari berikutnya dibandingkan dengan hari 

sebelumnya. 

4. Pengembangan diri 

Upaya seseorang untuk meningkatkan kualitas dan 

kemampuannya, baik secara pribadi maupun profesional. 

5. Mutu 

Dapat dilihat dari hasil kerja yang dapat memberikan informasi 

tentang kualitas kerja pegawai dan dengan meningkatkan mutu 

pegawai berguna untuk mencapai hasil terbaik yang pada akhirnya 

menguntungkan perusahaan dan pegawai itu sendiri. 

6. Efisiensi 

Dapat ditinjau dari kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

dengan baik, berhasil, dan tanpa pemborosan waktu, tenaga, biaya, 

dan sumber daya lainnya. 

B. Tinjuan Empirik 

Tinjauan empirik adalah suatu metode penelitian yang menggunakan 

data empiris atau data yang diperoleh dari pengamatan, pengalaman 

langsung, atau eksperimen untuk menjawab pertanyaan penelitian atau 

menguji hipotesis. Dalam tinjauan empirik ini, juga dilakukan pengkajian ulang 

dari hasil penelitian yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya. Pengkajian 

ulang penelitian terdahulu dapat membantu para peneliti-peneliti selanjutnya 
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dijadikan sebagai inspirasi dan pemahaman secara menyeluruh mengenai 

posisi penelitian. 

Penelitian terdahulu juga dapat dijadikan sebagai perbandingan dan 

bahan acuan untuk penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang dijadikan 

sebagai perbandingan dan bahan acuan : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 
Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif

) 

Analisis 
Data 

Hasil Penelitian 

1. Suwarto 
(2015) 

Pengaruh 
Seleksi Dan 
Penempatan 
Pegawai 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja 
Pegawai Di 
BMT Familier 
Kota Gajah 
Lampung 
Tengah 

Seleksi 
(X1) 
Penempat
an (X2) 
Produktivit
as Kerja 
(Y) 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
yaitu 
Uji 
Reabilitas, 
Uji 
Normalitas 
Data, 
Analisis 
Korelasi 
Rank 
Spearman, 
dan Uji t 

Berdasarkan hasil 
analisis data yang 
diperoleh dalam 
penelitian ini yaitu : 
(1) seleksi pegawai 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai, jika seleksi 
pegawai baik maka 
produktivitas kerja 
pegawai juga baik; 
(2) Penempatan 
pegawai memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
produktivitas 
pegawai, jika 
penempatan 
pegawai baik maka 
produktivitas 
pegawai juga baik. 

2. Yun Irma 
Muliani 
Pangonti, 
Andi 
Syarifuddin
, Nurdam 
Buhaerah 
(2020) 

Analisis 
Seleksi Dan 
Penempatan 
Pegawai 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja Pada 
Dinas 
Pertanian 
Dan Pangan 

Seleksi 
(X1) 
Penempat
an (X2) 
Produktivit
as Kerja 
(Y) 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
yaitu 
Observasi,, 
Wawancara, 
Kuesioner 

Berdasarkan hasil 
dari analisis data 
yang diperoleh pada 
penelitian ini, 
disimpulkan : 
(1) Seleksi memiliki 
pengaruh pada 
produktivitas kerja 
pegawai; 
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Daerah 
Kabupaten 
Morowali 
Utara 

 (2) Penempatan 
memiliki pengaruh 
terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai; 
(3) Seleksi memiliki 
pengaruh yang lebih 
besar terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai. 

3. Astriani 
Rama 
Atmaji, 
Mansur 
(2017) 

Pengaruh 
Rekrutmen, 
Seleksi, dan 
Penempatan 
Tenaga Kerja 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja 
Pegawai 
Pada PT. 
Bank Papua 
Jayapura 

Rekrutmen 
(X1) 
Seleksi 
(X2) 
Penempat
an (X3) 
Produktivit
as Kerja 
(Y) 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
yaitu Uji 
Validitas, Uji 
Reliabilitas, 
Uji t, 
Analisis 
Regersi 
Linear 
Berganda, 
Uji Koefisien 
Determinasi 

Berdasarkan hasil 
analisis data yang 
diperoleh pada 
penelitian ini, 
disimpulkan : 
(1) Rekrutmen 
memiliki pengaruh 
terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai pada PT 
Bank Papua 
Jayapura; 
(2) Seleksi tidak 
memiliki pengaruh 
terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai pada PT 
Bank Papua 
Jayapura; 
(3)  Penempatan 
tenaga kerja 
memiliki pengaruh 
terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai pada PT 
Bank Papua 
Jayapura; 
(4) Penempatan 
tenaga kerja 
memiliki pengaruh 
yang lebih besar 
terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai pada PT 
Bank Papua 
Jayapura. 

4. Khoirul 
Fata 
(2020) 

Pengaruh 
Seleksi Dan 
Penempatan 
Pegawai 

Seleksi 
(X1) 
Penempat
an (X2) 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 

Berdasarkan hasil 
analisis data yang 
diperoleh pada 
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Terhadap 
Produktivitas 
Kerja 
Pegawai 
Bagian 
Produksi Di 
PT. Tunas 
Madukara 
Indah 

Produktivit
as Kerja 
(Y) 

pada 
penelitian ini 
yaitu Uji 
Validitas, Uji 
Reliabilitas, 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 

penelitian ini, 
disimpulkan : 
(1) Seleksi memiliki 
pengaruh positif 
terhadap 
produktivitas kerja 
pada PT Tunas 
Madukara Indah; 
(2) Penempatan 
memiliki pengaruh 
yang positif terhadap 
produktivitas kerja 
pada PT Tunas 
Madukara Indah. 

5. Ades Asike 
(2021) 

Pengaruh 
Seleksi Dan 
Penempatan 
Pegawai 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja Pada 
PT Bank 
Mandiri 
(Persero) Tbk 
Cabang X 

Seleksi 
(X1) 
Penempat
an (X2) 
Produktivit
as Kerja 
(Y) 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
yaitu, 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda, 
Uji t, Uji f, 
Uji Koefisien 
Determinan. 
Analisis ini 
menggunak
an program 
pengolahan 
data SPSS 
versi 22.0 

Berdasarkan hasil 
analisis data yang 
diperoleh pada 
penelitian ini, 
disimpulkan : 
(1) Seleksi memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai pada Bank 
Mandiri (Persero) 
Tbk Cabang X; 
(2) Penempatan 
kerja memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai pada Bank 
Mandiri (Persero) 
Tbk Cabang X; 
(3) Seleksi dan 
penempatan kerja 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
secara Bersama-
sama terhadap 
produktivitas kerja 
pegawai pada Bank 
Mandiri (Persero) 
Tbk Cabang X. 

6. Siska Tjut 
Nya Din, 
Jacky S.B 
Sumarauw 
(2018) 

Pengaruh 
Rekrutmen, 
Seleksi, Dan 
Penempatan 
Kerja 
Terhadap 

Rekrutmen 
(X1) 
Seleksi 
(X2) 
Penempat
an (X3) 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 

Berdasarkan hasil 
analisis data yang 
diperoleh dalam 
penelitian ini, 
disimpulkan : 
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Produktivitas 
Kerja Di PT. 
HM. 
Sampoerna. 
TBK 

Produktivit
as Kerja 
(Y) 

yaitu Uji 
Validitas, Uji 
Relibilitas, 
Uji t, Uji f, 
Uji Koefisien 
Korelasi (R) 
dan 
Koefisien 
Determinasi 
(R2), dan 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda. 
Analisis ini 
menggunak
an program 
pengolahan 
data SPSS 
versi 23.0 

(1) Rekrutmen, 
seleksi, penempatan 
kerja secara 
bersama-sama 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
karyawan PT. HM. 
Sampoerna Kota 
Manado; 
(2) Rekrutmen tidak 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
karyawan PT. HM. 
Sampoerna Kota 
Manado; 
(3) Seleksi 
berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
karyawan PT. HM. 
Sampoerna Kota 
Manado; 
(4) Penempatan 
kerja berpengaruh 
terhadap 
produktivitas 
karyawan PT. HM. 
Sampoerna Kota 
Manado. 

7. Gloria 
Natalia 
Mandik, 
Adolfina, 
Greis M 
Sendow 
(2019) 

Pengaruh 
Pendidikan, 
Penempatan 
Kerja, Dan 
Kepuasan 
Kerja 
Terhadap 
Produktivitas 
Karyawan 
Pada PT. 
PLN 
(Persero) 
Rayon Paniki 
Manado 

Pendidikan 
(X1) 
Penempat
an (X2) 
Kepuasan 
Kerja (X3) 
Produkitvit
as (Y) 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
yaitu 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda, 
Uji Validitas, 
Uji 
Reliabilitas, 
Uji t. 
 

Berdasarkan hasil 
dari analisis data 
yang diperoleh pada 
penelitian ini, 
disimpulkan : 
(1) Pendidikan tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas 
karyawan pada PT. 
PLN (Persero) 
Rayon Paniki 
Mandiri; 
(2) Penempatan 
kerja berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas 
karyawan pada PT. 
PLN (Persero) 
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Rayon Paniki 
Mandiri; 
(3) Kepuasan kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
prduktivitas 
karyawan pada PT. 
PLN (Persero) 
Rayon Paniki 
Mandiri; 
(4) Pendidikan, 
penempatan, dan 
kepuasan kerja 
secara simultan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas 
karyawan pada PT. 
PLN (Persero) 
Rayon Paniki 
Mandiri. 

8. Denok 
Sunarsi 
(2018) 

Pengaruh 
Rekrutmen, 
Seleksi, Dan 
Pelatihan 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja 
Karyawan 
pada PT. 
Mercolade 
Tangerang 

Rekrutmen 
(X1) 
Seleksi 
(X2) 
Pelatihan 
(X3) 
Produkitvit
as Kerja 
(Y) 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
yaitu Uji 
Validitas, Uji 
Reliabilitas, 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda, 
Uji t dan Uji 
f, dan Uji 
Koefisien 
Determinasi 
(R2) 

Berdasarkan hasil 
analisis data yang 
diperoleh pada 
penelitian ini, 
disimpulkan : 
(1) Rekrutmen 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
pada PT. Mercolade 
Tangerang; 
(2) Seleksi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
pada PT. Mercolade 
Tangerang; 
(3) Pelatihan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
pada PT. Mercolade 
Tangerang; 
(4) Rekrutmen, 
seleksi, dan 
pelatihan 
berpengaruh secara 
bersama-sama 
terhadap 
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produktivitas kerja 
pada PT. Mercolade 
Tangerang. 

9. Tari JN 
Syafitri, 
Lucy 
Chairoel 
(2019) 

Pengaruh 
Rekrutmen, 
Seleksi, 
Penempatan 
Kerja Dan 
Kualitas SDM 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja (Studi 
Pada 
Karyawan 
Bank Syariah 
Mandiri 
Kantor 
Cabang 
Padang) 

Rekrutmen 
(X1) 
Seleksi (X-

2) 
Penempat
an (X3) 
Kualitas 
SDM (X4) 
Produktivit
as Kerja 
(Y) 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
yaitu Uji 
Validitas, Uji 
Relabilitas, 
Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda, 
Uji t, Uji f, 
dan Uji 
Koefisien 
Determinasi. 
Analisis 
data ini 
menggunak
an program 
pengolahan 
data SPSS 
versi  23.0 

Berdasarkan hasil 
analisis data yang 
diperoleh pada 
penelitian ini, 
disimpulkan : 
(1) Rekrutmen 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
pada Bank Syariah 
Mandiri KC Padang; 
(2) Seleksi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
pada Bank Syariah 
Mandiri KC Padang; 
(3) Penempatan 
kerja berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
pada Bank Syariah 
Mandiri KC Padang; 
(4) Kualitas SDM 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
pada Bank Syariah 
Mandiri KC Padang; 
(5) Rekrutmen, 
seleksi, penempatan 
kerja dan kualitas 
SDM bersama-sama 
berpengaruh secara 
simultan terhadap 
produktivitas kerja 
pada Bank Syariah 
Mandiri KC Padang. 

10
. 

Wisdalia 
Maya Sari 
(2018) 

Pengaruh 
Rekrutmen 
Dan 
Penempatan 
Kerja 
Terhadap 
Produktivitas 
Kerja 
Karyawan 

Rekrutmen 
(X1) 
Penempat
an (X2) 
Produktivit
as Kerja 
(Y) 

Teknik 
analisis data 
yang 
digunakan 
pada 
penelitian ini 
yaitu Uji 
Validitas, Uji 
Reliabilitas 

Berdasarkan hasil 
analisis data yang 
diperoleh pada 
penelitian ini, 
disimpulkan : 
(1) Rekrutmen 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
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Pada PT. 
Sindang 
Brothers Kota 
Lubuklinggau 

Uji t, Uji f, 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda. 
Analisis 
data ini 
menggunak
an program 
pengolahan 
data SPSS 
versi 17.0 

pada PT. Sindang 
Brothers Kota 
Lubuklinggau; 
(2) Penempatan 
kerja berpengaruh 
terhadap 
produktivitas kerja 
pada PT. Sindang 
Brothers Kota 
Lubuklinggau. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah struktur konseptual atau pendekatan berpikir 

yang digunakan untuk memahami dan menganalisis suatu masalah, situasi, 

atau topik tertentu. Kerangka pikir membantu dalam mengorganisasi informasi, 

membuat asumsi yang relevan, dan merumuskan pemecahan masalah secara 

sistematis. Adapun skema berpikir dalam penelitian ini adalah pengaruh 

seleksi dan penempatan kerja terhadap produktivitas kerja. 

Secara teoritis seleksi dan penempatan kerja memiliki pengaruh 

produktivitas kerja pegawai, seleksi mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan karena apabila proses seleksi dilaksanakan dengan baik dan tepat 

maka dapat mempengaruhi produktivtias kerjamenjadi lebih baik. Begitu pula 

penempatan kerja mempengaruhi produktivitas kerja. Apabila perusahaan 

menempatkan karyawan dengan tepat sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki dapat meningkatkan produktivitas kerja meningkat. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Fata 

(2020) yang mengatakan seleksi dan penempatan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivtias kerja. 
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Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, Adapun 

gambaran kerangka pikir yang akan diteliti oleh peneliti terkait seleksi dan 

penempatan terhadap produktivitas kerja adalah sebagai berikut : 

       

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian kerangka pikir diatas, penulis merumuskan 

hipotesis yang sebagai pengajuan jawaban sementara yang sesuai dengan 

permasalan yang ingin diteliti sebagai berikut : 

1. Diduga seleksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja pada kantor pelayanan kekayaan negara dan lelang makassar. 

2. Diduga penempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pada kantor pelayanan kekayaan negara dan lelang 

makassar. 

Seleksi (X1) 

1. Tingkat pendidikan 
2. Referensi 
3. Pengalaman 
4. Kemampuan dalam 

berbahasa inggris 
5. Kesehatan 
6. Tes tulis 

7. Wawancara 

(Simamora, 2011) 

Penempatan kerja (X2) 

1. Pendidikan 
2. Pengetahuan kerja 
3. Keterampilan kerja 
4. Pengalaman kerja 

(Yuniarsih dan Suwatno, 

2013) 

Produktivitas kerja (Y) 

1. Kemampuan 
2. Meningkatkan hasil 

yang dicapai 
3. Semangat kerja 
4. Pengembangan diri 
5. Mutu 
6. Efisiensi 

(Sutrisno, 2019) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitan yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif, yang 

merupakan jenis penelitian yang mencerminkan pendekatan yang 

menggunakan angka, statistik, dan pengukuran dalam pengumpulan dan 

analisis data untuk memahami serta menjelaskan fenomena yang sedang 

diselidiki. Fokus utama penelitian kuantitatif adalah merumuskan dan menguji 

hipotesis, mengenali pola atau tren, serta mendapatkan pemahaman yang 

lebih terukur dan obyektif tentang subjek penelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dimana tempat dilakukannya penelitan ini. Lokasi 

penelitian ini dipilih dikarenakan seleksi dan penempatan kerja sangat penting 

pada sebuah kantor pemerintahan seperti kantor kementrian, kantor dinas, 

maupun kantor lembaga lainnya. Penelitian ini akan dilakukan di Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar (KPKNL) yang berlokasi 

di Gedung Keuangan Negara I, Jl. Urip Sumoharjo Lorong 6 No.KM.4, Kota 

Makassar. Waktu penelitian untuk memperoleh data dilaksanakan pada bulan 

Desember-Februari 2024. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Jenis data yang diterapkan pada peneltian ini adalah data 

kuantitatif, yang terdiri dari angka-angka yang diperoleh dari subjek 

penelitian dan akan digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam konteks 

penelitian ini.. 
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2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek yang menjadi 

sumber data yang diperoleh. Ada dua sumber data yang digunakan dalam 

penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya atau pihak pertama. Biasanya, data primer dianggap 

sebagai data utama karena keakuratannya tidak diragukan lagi. 

Pegawai pada KPKPNL Makassar merupakan sumber data primer 

untuk penelitian ini. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui perantara 

media. Data ini digunakan sebagai penopang data primer. Dalam 

penelitian ini, data sekunder dapat berupa dokumen, angket, buku-

buku literatur maupun media perantara lainnya. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi Menurut (Sugiyono, 2010) keseluruhan dari objek atau subjek 

yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini, populasi merujuk pada seluruh pegawai di Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar, yang berjumlah 40 orang. 

2. Sampel 

Sampel menurut (Sugiyono 2010) adalah kecil dari populasi, yang 

terdiri dari beberapa individu populasi. Adapun teknik sampel yang digunakan 

pada penelitian ini ialah teknik sensus sampling (sampling jenuh) dimana 
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pengambilan sampel ini semua populasi digunakan sebagai sampel yang 

berjumlah 40 pegawai.  

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan untuk 

memperoleh data-data yang valid dari penelitian. Ada beberapa metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data dengan cara sebagai berikut : 

1. Observasi, metode ini dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

kondisi langsung yang berada pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara 

dan Lelang Makassar. 

2. Kuesioner, suatu teknik survei yang melibatkan serangkaian pertanyaan 

yang diberikan kepada responden, baik dalam bentuk tertutup maupun 

terbuka, dengan pilihan jawaban yang telah disiapkan. Dalam metode ini, 

responden diminta untuk memilih satu jawaban dari pilihan yang tersedia. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam metode ini adalah skala Likert 

dengan tingkatan sebagai berikut:: 

Tabel 3.1 Skor Jawaban 

Skor Jawaban 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Kurang Setuju (KS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

3. Dokumentasi, merupakan metode yang digunakan peneliti dengan cara 

menganalisis dokumen-dokumen tertulis seperti buku, majalah, dokumen 

foto, arsip perusahaan, dan lain sebagainya. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan pemberian definisi terhadap 

variabel-variabel yang diteliti. Definisi dari variabel-variabel adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Variabel 

Seleksi (X1) Seleksi merupakan prosedur prosedur 
yang dilakukan manajemen sumber 
daya manusia untuk memilih calon 
pelamar yang akan diterima bekerja di 
perusahaan 

1. Tingkat pendidikan 
2. Referensi 
3. Pengalaman 
4. Kemampuan dalam 
berbahasa inggris 
5. Kesehatan 
6. Tes tulis 
7. Wawancara 

Penempatan 
Kerja (X2) 

Penempatan kerja merupakan 
merupakan penugasan kerja atau 
menempatkan pegawai pada posisi 
tertentu sesuai dengan keterampilan 
dan kemapuan yang dimilikinya. 

1. Pendidikan 
2. Pengetahuan kerja 
3. Keterampilan kerja 
4. Pengalaman kerja 
 

Produktivitas 
Kerja (Y) 

Produktivitas kerja merupakan suatu 
hasil kualitatif dan kuantitatif yang 
diperoleh dengan kontribusi tenaga 
kerja dalam jangka waktu tertentu dan 
sebagai peningkatan efisiensi kerja 
untuk keterampilan pegawai baik itu 
untuk input ataupun output. 

1. Kemampuan 
2. Meningkatkan hasil 
yang dicapai 
3. Semangat kerja 
4. Pengembangan diri 
5. Mutu 
6. Efisiensi 

 

G. Metode Analisis Data 

Untuk menjawab hipotesis yang telah diuraikan, maka akan digunakan 

metode analisis data sebagai berikut : 

1. Analisis deskriptif, merupakan suatu metode statistik yang dipakai untuk 

menafsirkan data dengan cara menjelaskan atau menguraikan data yang 

telah terkumpul. Tujuannya adalah memberikan gambaran tentang objek 

yang sedang diteliti, seperti memeriksa tren variabel penelitian dan menarik 

kesimpulan untuk memperjelas pemahaman tentang objek penelitian. 
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2. Uji validitas, metode ini digunakan untuk mengukur sejauh mana item 

kuesioner sah dan tidak sah. Item kuesioner dapat dikatakan sah jika 

pertanyaan yang ada didalam kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu 

yang diukur oleh kuesioner tersebut. 

Jika Thitung > Ttabel maka item kuesioner yang diukur sah. 

Jika Thitung < Ttabel maka item kuesioner yang diukur tidak sah. 

3. Uji reliabilitas, merupakan teknik yang dipakai untuk mengevaluasi sejauh 

mana alat pengukur konsisten dalam penggunaannya, artinya alat 

pengukur tersebut menghasilkan hasil yang serupa saat digunakan 

berulang kali dari waktu ke waktu. Reliabilitas diukur dengan menggunakan 

Cronbach alpha. Variabel yang diukur dianggap reliabel jika nilai Cronbach 

alpha-nya lebih besar dari 0,60. 

4. Uji Asumsi klasik, merupakan statistik yang digunakan untuk memeriksa 

apakah asums-asumsi yang diperlukan oleh model stastistik tertentu 

memenuhi kondisi yang diharapkan. Asumsi ini seringkali mencakup uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji homoskedastisitas. 

5. Analisis regresi linear berganda adalah teknik yang digunakan untuk 

memproyeksikan bagaimana perubahan dalam variabel dependen 

berkaitan dengan perubahan dalam dua atau lebih variabel independen 

yang berfungsi sebagai prediktor, ketika nilai-nilai mereka dimanipulasi. 

Penggunaan metode ini bertujuan untuk menilai apakah seleksi dan 

penempatan kerja berdampak secara signifikan pada produktivitas kerja. 

Adapun rumus yang digunakan pada analisis regresi berganda adalah 

sebagai berikut : 
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𝒀 = 𝒃𝟎 + 𝒃𝟏 𝑿𝟏 + 𝒃𝟐 𝑿𝟐 + 𝒆  

Dimana : 

Y  = Produktivitas kerja 

X1  = Seleksi 

X2  = Penempatan kerja 

b0  = Konstanta 

b1,b2 = Koefisien Regresi 

e  = Error Standar 

H. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis secara parsial (Uji t) 

Uji hipotesis (Uji t) dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh individu 

dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk 

melakukan pengujian hipotesis secara parsial (Uji t), aplikasi SPSS V.27 

dipilih karena dianggap memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 

b. Uji koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) secara umum menukar sejauh mana model 

dapat menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel independen (seleksi dan penempatan pekerja) dalam 

menjelaskan variabel dependen (produktivitas kerja) sangat terbatas. 

Sebaliknya, apabila nilai yang diperoleh mendekati angka 1, ini menandakan 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang diperlukan 

untuk memprediksi variasi variabel kompleks. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang (KPKNL) 

Pada tahun 1971 struktur organisasi dan sumber daya manusia Panitia 

Urusan Piutang Negara (PUPN) tidak mampu menangani penyerahan piutang 

negara yang berasal dari kredit investasi. Berdasarkan Keputusan Presiden 

Nomor 11 Tahun 1976 dibentuk Badan Urusan Piutang Negara (BUPN) dengan 

tugas mengurus penyelesaian piutang negara sebagaimana Undang-Undang 

Nomor 49 Prp Tahun 1960 tentang Panitia Urusan Piutang Negara, sedangkan 

PUPN yang merupakan panitia interdepartemental hanya menetapkan produk 

hukum dalam pengurusan piutang negara.  

Sebagai penjabaran Keppres tersebut, maka Menteri Keuangan 

mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 517/MK/IV/1976 tentang susunan 

organisasi dan tata kerja BUPN, dimana tugas pengurusan piutang Negara 

dilaksanakan oleh SatuanTugas (Satgas) BUPN. Untuk mempercepat proses 

pelunasan piutang negara macet, diterbitkanlah Keputusan Presiden Nomor 21 

Tahun 1991 yang menggabungkan fungsi lelang dan seluruh aparatnya dari 

lingkungan Direktorat Jenderal Pajak ke dalam struktur organisasi BUPN, 

sehingga terbentuklah organisasi baru yang bernama Badan Urusan Piutang 

dan Lelang Negara (BUPLN). Sebagai tindak lanjut, Menteri Keuangan 

memutuskan bahwa tugas operasional pengurusan piutang Negara dilakukan 

oleh Kantor Pelayanan Pengurusan Piutang Negara (KP3N), sedangkan tugas 

operasional lelang dilakukan oleh Kantor Lelang Negara (KLN).  
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Selanjutnya, berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 177 Tahun 2000 

yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

2/KMK.01/2001 tanggal 3 Januari 2001, BUPLN ditingkatkan menjadi Direktorat 

Jenderal Piutang dan Lelang Negara (DJPLN) yang fungsi operasionalnya 

dilaksanakan oleh Kantor Pengurusan Piutang dan Lelang Negara (KP2LN).  

Reformasi Birokrasi di lingkungan Departemen Keuangan pada tahun 

2006 menjadikan fungsi pengurusan piutang negara dan pelayanan lelang 

digabungkan dengan fungsi pengelolaan kekayaan negara pada Direktorat 

Pengelolaan Barang Milik/Kekayaan Negara (PBM/KN) dan Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan (DJPb), sehingga berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 66 

Tahun 2006 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Presiden Nomor 10 

Tahun 2005 11 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian 

Republik Indonesia, DJPLN berubah menjadi Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara (DJKN), dan KP2LN berganti nama menjadi Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) dengan tambahan fungsi pelayanan di 

bidang kekayaan negara dan penilaian yang diatur dalam Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 154/PMK.01/2021 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja 

Instansi Vertikal Direktorat Jendral Kekayaan Negara, Bab II Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara Dan Lelang.  

Sejalan dengan sikap Empati dalam memberikan pelayanan, KPKNL 

Makassar juga memberikan moto layanan “WAwasan” untuk menunjukkan 

profesionalisme para pegawai dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wawasan memiliki arti hasil 

mewawas, tinjauan, pandangan, konsepsi cara pandang. Secara khusus bagi 

KPKNL Makassar, Motto ini mengandung dua makna yaitu:  
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1. Pegawai KPKNL Makassar memiliki kompetensi, pengetahuan dan 

wawasan yang luas terkait tugas dan fungsi layanan yang 

dilaksanakannya.  

2. KPKNL Makassar tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan tugas 

layanannya, tetapi juga bertujuan memberikan pemahaman dan 

wawasan yang komprehensif kepada setiap pengguna jasa terkait 

layanan yang diberikan oleh KPKNL Makassar. 

Adapun data jumlah pegawai pada Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara Dan Lelang (KPKNL) Makassar yang berjumlah 40 orang. Berikut 

jumlah data kepegawaian periode Januari 2024 :  

Tabel 4.1 Data Kepegawaian Berdasarkan Jabatan 2024 

No Jenis Jabatan Jumlah 

1 Kepala Kantor 1 

2 Kepala Subbagian Umum 1 

3 Kepala Seksi Pengelolaan Kekayaan Negara 1 

4 Kepala Seksi Hukum dan Informasi 1 

5 Kepala Seksi Piutang Negara 1 

6 Kepala Seksi Kepatuhan Internal 1 

7 Pelaksana Subbagian Umum 6 

8 Pelaksana Pengelolaan Kekayaan Negara 3 

9 Pelaksana Hukum dan Informasi 3 

10 Pelaksana Piutang Negara 2 

11 Pelaksana Kepatuhan Internal 2 

12 Pelelang Ahli Muda 3 

13 Pelelang Ahli Pertama 6 

14 Penilai Pemerintah Ahli Pertama 3 

15 Pranata Keuangan APBN Mahir 1 

16 PPNPN 5 

Total 40 

Sumber : Data Pegawai Kantor Pelayanan Kekayaan  
Negara dan Lelang (KPKNL) Makassar 
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Tabel 4.2 Data Kepegawaian Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Pria 22 

2 Wanita 18 

Total 40 

Sumber : Data Kepegawaian Kantor Pelayanan Kekayaan  

Negara Dan Lelang (KPKNL) Makassar 

Tabel 4.3 Data Kepegawaian Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
No Pendidikan Terakhir Jumlah 

1 SLTP 0 

2 SLTA 1 

3 D3 4 

4 S1 25 

5 S2 10 

Total 40 

Sumber : Data Kepegawaian Kantor Pelayanan Kekayaan  

Negara Dan Lelang (KPKNL) Makassar 

Tabel 4.4 Data Kepegawaian Berdasarkan Lama Bekerja 

No Lama Bekerja Jumlah 

1 1-10 Tahun 4 

2 11-20 Tahun 27 

3 21-30 Tahun 9 

4 31-40 Tahun 0 

Total 40 

Sumber : Data Kepegawaian Kantor Pelayanan Kekayaan  
Negara Dan Lelang (KPNKL)Makassar 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar (KPKNL) 

merupakan sebuah Lembaga atau unit vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara (DJKN) Kementerian Keuangan yang bertugas dalam hal kekayaan 

negara, pengelolaan dan pengendalian utang piutang dan lelang. Lembaga 

tersebut menyelenggarakan acara untuk mensosialisasikan pengetahuan 

tentang lelang dan permasalahan hukum terkait lelang, yang bertujuan untuk 
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mengatasi berbagai permasalahan hukum yang dihadapi dalam lelang. Acara 

ini dihadiri oleh para pemangku kepentingan seperti bank pemerintah/swasta, 

kejaksaan, dan pengadilan negeri di Makassar dan beberapa kabupaten. 

Dalam konteks Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar, 

seleksi dan penempatan kerja yang tepat dapat memberikan dampak yang 

signifikan terhadap produktivtias kerja pegawai sehingga hasil yang ingin 

dicapai oleh kantor ini dapat terpenuhi.  

2. Visi Misi 

1. Visi 

Menjadi Pengelola Kekayaan Negara yang Profesional dan 

Akuntabel dalam rangka mendukung visi Kementerian Keuangan: Menjadi 

Pengelola Keuangan Negara untuk mewujudkan Perekonomian Indonesia 

yang Produktif, Kompetitif, Inklusif, dan Berkeadilan, serta untuk sebesar-

besar kemakmuran rakyat.  

2. Misi  

• Mengoptimalkan pengelolaan kekayaan negara.  

• Mengamankan kekayaan negara secara fisik, administrasi, dan 

hukum.  

• Meningkatkan tata kelola dan nilai tambah pengelolaan kekayaan 

negara.  

• Menghasilkan nilai kekayaan negara yang wajar dan dapat dijadikan 

acuan dalam berbagai keperluan 
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3. Struktur Organisasi KPKNL Makassar 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi KPKNL Makassar 
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4. Uraian Tugas Dan Tanggung Jawab 

1) Kepala Kantor 

Bagian ini mempunyai tugas mengelola Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang Makassar tersebut, kemudian bertanggung jawab 

atas kelangsungan kantor. 

2) Seksi Bagian Umum 

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana 

dan pemantauan program serta dukungan teknis bagi pemangku 

jabatan fungsional, urusan sumber daya manusia, analisis kerja, 

keuangan, tata usaha, rumah beban tangga, kearsipan, perencanaan, 

pengadaan, penata usahaan, pengamanan, dan pengawasan barang 

milik negara serta pengelolaan area terpadu di lingkungan KPKNL.  

3) Seksi Pengelolaan Kekayaan Negara 

Seksi Pengelolaan Kekayaan Negara mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan penetapan status penggunaan, 

pemanfaatan, pengamanan, pemeliharaan, penghapusan, pemindah 

tanganan, pemusnahan, pengawasan, pengendalian, bimbingan teknis, 

penata usahaan dan akuntansi serta penyusunan laporan/daftar barang 

milik negara/kekayaan negara. 

4) Seksi Hukum dan Informasi 

Seksi Hukum dan Informasi mempunyai tugas melakukan penanganan 

perkara, pengelolaan dan pemeliharaan perangkat, jaringan, 

infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi, penyajian informasi 

dan hubungan kemasyarakatan, implementasi sistem aplikasi, 

penyiapan bahan penyusunan rencana strategi, laporan akuntabilitas, 
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dan laporan tahunan, penata usahaan berkas kasus piutang negara, 

serta verifikasi penerimaan pembayaran piutang negara dan hasil 

lelang. 

5) Seksi Piutang Negara 

Seksi Piutang Negara mempunyai tugas penyiapan bahan pelaksanaan 

pengurusan piutang negara dan kewenangan Panitia Urusan Piutang 

Negara, bimbingan, teknis, dan pembinaan, penata usahaan, penagihan 

serta optimalisasi dalam rangka pengelolaan piutang negara. 

6) Seksi Kepatuhan Internal 

Seksi Kepatuhan Internal mempunyai tugas melakukan pemantauan 

pengendalian intern, pengelolaan kinerja, pengelolaan risiko, kepatuhan 

terhadap kode etik dan disiplin, dan tindak lanjut hasil pengawasan, 

serta perumusan rekomendasi perbaikan proses bisnis. 

7) Jabatan Fungsional 

Jabatan Fungsional mempunya tugas memberikan pelayanan 

fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Instansi Vertikal 

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara sesuai dengan bidang keahlian 

dan keterampilan yang melalui proses pengangkatan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

8) PPNPN 

PPNPN dikenal sebagai Pegawai Pemerintah Non Pegawai. PPNPN 

dalam lingkungan KPKNL Makassar berperan membantu seksi 

subbagian umum. PPNPN juga berperan aktif dalam menunjang tugas 

dan fungsi KPKNL Makassar termasuk pembangunan Zona Integritas 

Wilayah Bebas dari Korupsi di KPKNL Makassar. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

a. Analisis desktiptif responden 

1. Karakteristik responden menurut jenis kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dikelompokkan menjadi 2 jenis  yaitu pria dan wanita, untuk lebih jelasnya 

maka disajikan dalam bentu tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Frekuensi (%) 

1 Pria 22 55% 

2 Wanita 18 45% 

Jumlah 40 100% 

        Sumber : Olah Data Primer 2024 

Berdasarkan data diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dimana jenis kelamin 

pria berada pada angka 22 responden (55%), sedangkan jenis kelamin 

wanita berada pada angka 18 responden (45%). 

2. Karakteristik responden berdasarkan umur 

Pada karakteristik ini, peneliti membagi rentang umur dalam 

beberapa kategori. Agar lebih jelasnya maka disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Responden Frekuensi Frekuensi (%) 

1 20-25 Tahun 1 2,5% 

2 26-30 Tahun 5 12,5% 

3 31-40 Tahun 19 47,5% 

4 > 40 Tahun 15 37,5% 

Jumlah 40 100(%) 

Sumber : Olah Data Primer 2024 
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Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh hasil dari karakteristik 

responden berdasarkan umur, maka diasumsikan bahwa responden yang 

berumur dengan rentang 31 sampai 40 tahun memiliki angka 19 

responden (47,5%), pada rentang umur lebih dari 40 tahun memiliki 

angka 15 responden (37,5%), selanjutnya pada rentang umur 26 sampai 

30 tahun memiliki angka 5 responden (12,5%), dan rentang umur 20 

sampai 25 tahun hanya mencapai 1 responden (2,5%) dan berada di 

bawah kategori rentang umur 26 tahun sampai 30 tahun. 

3. Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan 

Jenjang pendidikan pada karakteristik ini merupakan latar 

belakang pendidikan responden dimana yang menjadi sampel pada 

penelitian ini. Peneliti membagi kategori pendidikan pada  karakteristik ini 

yaitu SLTP, SLTA, D3, S1, dan S2. Adapun pengelompokkan jenjang 

pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang 

Pendidikan 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi Frekuensi (%) 

1 SLTP 0 0% 

2 SLTA 1 2,5% 

3 D3 4 10% 

4 S1 25 62,5% 

5 S2 10 25% 

Jumlah 40 100% 

     Sumber : Olah Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan jenjang pendidikan S1 

memiliki angka paling banyak yaitu sebanyak 25 responden (62,5%), pada 

ururan kedua S2 memiliki angka sebanyak 10 responden, selanjutnya pada 

jenjang pendidikan D3 memiliki 4 responden (10%), dan SLTA memiliki 

angka terkecil yaitu hanya 1 responden (2,5%) saja. 
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b. Analisis Deskriptif Variabel 

Analisis deskriptif kuantitatif merupakan suatu hasil pengumpulan 

data yang berkaitan dengan topik penelitian. Dimana hasil analisis 

deskriptif penelitian ini berasal dari hasil interpretasi sumber data yaitu 

responden. Adapun hasil data yang telah diperoleh dan disajikan oleh 

peneliti secara sistematik sebagai berikut. 

1. Analisis variabel seleksi (X1) 

Seleksi merupakan prosedur-prosedur yang dilakukan manajemen 

sumber daya manusia untuk memilih calon pelamar yang akan diterima 

bekerja di perusahaan ataupun organisasi. Menurut Siswanto, banyak 

pertimbangan yang diperlukan untuk menemukan seseorang yang dapat 

dipercaya. Adapun hasil interpretasi responden yang diperoleh terkait 

variabel seleksi sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Analisis Variabel Seleksi (X1) 

No Item 

Skor 
Total 
Nilai 

Rata-
Rata 

STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) 

F N F N F N F N F N 

1 X1.1 1 1 2 1 3 19 4 19 5 0 136 3,4 

2 X1.2 1 0 2 0 3 1 4 39 5 0 159 3,9 

3 X1.3 1 0 2 0 3 0 4 21 5 19 179 4,4 

4 X1.4 1 0 2 0 3 0 4 13 5 27 187 4,6 

5 X1.5 1 0 2 4 3 12 4 22 5 1 140 3,5 

6 X1.6 1 0 2 1 3 1 4 16 5 22 179 4,4 

7 X1.7 1 0 2 2 3 25 4 12 5 1 132 3,3 

8 X1.8 1 1 2 0 3 14 4 23 5 2 145 3,6 

9 X1.9 1 0 2 0 3 0 4 12 5 28 188 4,7 

10 X1.10 1 0 2 0 3 0 4 16 5 24 184 4,6 

11 X1.11 1 0 2 0 3 0 4 22 5 18 181 4,5 

12 X1.12 1 0 2 0 3 0 4 17 5 23 183 4,5 

13 X1.13 1 0 2 0 3 0 4 12 5 28 188 4,7 

14 X1.14 1 0 2 0 3 0 4 20 5 20 180 4,5 

Rata-Rata Pada Variabel X1 4,1 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 
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Berdasarkan pada tabel diatas, dari hasil rata-rata yang diperoleh 

pada setiap item pernyataan diperoleh jawaban responden yang berada di 

antara kurang setuju, setuju, dan sangat setuju. Adapun jawaban 

responden mayoritas berada di antara setuju dengan sangat setuju. Pada 

tabel tersebut diperoleh rata-rata jawaban responden pada variabel seleksi 

(X1) yang terdiri dari 14 butir pernyatan yaitu sebesar 4,1 yang berarti 

responden pada penelitian ini merupakan pegawai KPKNL Makassar 

mempunyai jawaban mayoritas yang berada di antara setuju dan sangat 

setuju terhadap indikator pada seleksi yang meliputi tingkat pendidikan, 

referensi, pengalaman, kemampuan dalam berbahasa inggris, kesehatan, 

tes tulis, dan wawancara. responden yang berpartisipasi dalam mengisi 

intsrumen penelitian ini merupakan pegawai KPKNL Makassar yang 

berjumlah 40 pegawai. 

2. Analisis variabel penempatan kerja (X2) 

Penempatan kerja merupakan penugasan kerja atau menempatkan 

pegawai pada posisi tertentu sesuai dengan keterampilan dan kemapuan 

yang dimilikinya serta dapat mempertanggung jawabkan segala resiko dan 

peluang yang berhubungan dengan tugas atau pekerjaan yang telah 

diberikan. Menurut larasati, penempatan kerja adalah kebijakan 

manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk menetapkan posisi atau 

jabatan seseorang berdasarkan kompetensinya agar dapat menjalankan 

tugasnya dengan efektif dan efisien. Adapun hasil interpretasi responden 

terkait variabel penempatan kerja sebagai berikut. 
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Tabel 4.9 Analisis Frekuensi Jawaban Responden Pada Variabel 
Penempatan Kerja (X2) 

No Item 

Skor 
Total 
Nilai 

Rata-
Rata 

STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) 

F N F N F N F N F N 

1 X2.1 1 0 2 0 3 1 4 12 5 27 186 4,6 

2 X2.2 1 0 2 0 3 1 4 10 5 29 188 4,7 

3 X2.3 1 0 2 0 3 2 4 9 5 29 187 4,6 

4 X2.4 1 0 2 0 3 2 4 9 5 29 187 4,6 

5 X2.5 1 0 2 0 3 1 4 17 5 22 181 4,5 

6 X2.6 1 0 2 0 3 3 4 12 5 25 182 4,5 

7 X2.7 1 0 2 0 3 0 4 20 5 20 180 4,5 

8 X2.8 1 0 2 0 3 1 4 10 5 29 188 4,7 

Rata-Rata Pada Variabel X2 4,6 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berdasarkan pada tabel diatas, dari hasil rata-rata yang diperoleh 

pada setiap item pernyataan diperoleh jawaban responden yang berada di 

sangat setuju. Adapun rata-rata yang diperoleh jawaban responden pada 

variabel penempatan kerja (X2) yang terdiri dari 8 butir pernyataan yaitu 

sebesar 4,6 yang berarti responden pada penelitian ini merupakan pegawai 

KPKNL Makassar mempunyai jawaban sangat setuju terhadap indikator 

pada penempatan kerja yang meliputi pendidikan, pengetahuan kerja, 

keterampilan kerja, dan pengalaman kerja. responden yang berpartisipasi 

dalam mengisi intsrumen penelitian ini merupakan pegawai KPKNL 

Makassar yang berjumlah 40 pegawai. 

3. Analisis variabel produktivitas kerja (Y) 

Produktivitas kerja merupakan suatu hasil kualitatif dan kuantitatif 

yang diperoleh dengan kontribusi tenaga kerja dalam jangka waktu tertentu 

dan sebagai peningkatan efisiensi kerja untuk keterampilan pegawai baik 

itu untuk input ataupun output. Menurut Sutrisno, Kontribusi tenaga kerja 

pada produktivitas kerja disini merujuk pada penggunaan sumber daya 

yang optimal dan efisien. Adapun hasil interpretasi responden terkait 

variabel produktivitas kerja sebagai berikut. 
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Tabel 4.10 Analisis Frekuensi Jawaban Responden Variabel Pada 
Produktivitas Kerja (Y) 

No Item 

Skor 
Total 
Nilai 

Rata-
Rata 

STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5) 

F N F N F N F N F N 

1 Y.1 1 0 2 0 3 1 4 8 5 31 190 4,7 

2 Y.2 1 0 2 0 3 0 4 16 5 24 184 4,6 

3 Y.3 1 0 2 0 3 0 4 15 5 25 185 4,6 

4 Y.4 1 0 2 0 3 0 4 14 5 26 186 4,6 

5 Y.5 1 0 2 0 3 1 4 12 5 27 186 4,6 

6 Y.6 1 0 2 0 3 2 4 13 5 25 183 4,5 

7 Y.7 1 0 2 0 3 0 4 15 5 25 185 4,6 

8 Y.8 1 0 2 0 3 0 4 17 5 23 183 4,5 

9 Y.9 1 0 2 0 3 0 4 8 5 32 192 4,8 

10 Y.10 1 0 2 0 3 0 4 13 5 27 187 4,6 

11 Y.11 1 0 2 0 3 1 4 21 5 18 177 4,4 

12 Y.12 1 0 2 0 3 1 4 10 5 29 188 4,7 

Rata-Rata Pada Variabel Y 4,6 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berdasarkan pada tabel diatas, dari hasil rata-rata yang diperoleh 

pada setiap item pernyataan diperoleh jawaban responden yang berada di 

sangat setuju. Adapun rata-rata yang diperoleh jawaban responden pada 

variabel produktivitas kerja (Y) yang terdiri dari 12 butir pernyataan yaitu 

sebesar 4,6 yang berarti responden pada penelitian ini merupakan pegawai 

KPKNL Makassar mempunyai jawaban yang berada di sangat setuju 

terhadap indikator pada produktivitas kerja yang meliputi kemampuan,  

meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, 

mutu, efisiensi. responden yang berpartisipasi dalam mengisi intsrumen 

penelitian ini merupakan pegawai KPKNL Makassar yang berjumlah 40 

pegawai. 
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2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana item kuesioner sah dan tidak sah. Item kuesioner dapat 

dikatakan sah jika pertanyaan yang ada didalam kuesioner dapat 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Item 

kuesioner pada penelitian ini dapat dikatakan valid jika rhitung >rtabel, dan untuk 

memperoleh nilai r tabel digunakan rumus df = N-2. Pada penelitian ini N = 

40, sehingga df = 40-2 = 38. Jadi r tabel pada penelitian adalah df 38 = 0,312. 

Jika rhitung > rtabel maka item kuesioner yang digunakan dapat dikatakan valid. 

Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel hasil uji data validitas berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item 
Validitas 

Keterangan 
rhitung rtabel 

1. SELEKSI 

X1.1 0,614 0,312 Valid 

X1.2 0,561 0,312 Valid 

X1.3 0,398 0,312 Valid 

X1.4 0,478 0,312 Valid 

X1.5 0,556 0,312 Valid 

X1.6 0,517 0,312 Valid 

X1.7 0,635 0,312 Valid 

X1.8 0,767 0,312 Valid 

X1.9 0,313 0,312 Valid 

X1.10 0,390 0,312 Valid 

X1.11 0,451 0,312 Valid 

X1.12 0,523 0,312 Valid 

X1.13 0,357 0,312 Valid 

X1.14 0,329 0,312 Valid 

2. 
PENEMPATAN 

KERJA 

X2.1 0,686 0,312 Valid 

X2.2 0,594 0,312 Valid 

X2.3 0,623 0,312 Valid 

X2.4 0,658 0,312 Valid 

X2.5 0,586 0,312 Valid 

X2.6 0,541 0,312 Valid 

X2.7 0,365 0,312 Valid 

X2.8 0,594 0,312 Valid 
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3. 
PRODUKTIVITAS 

KERJA 

Y.1 0,331 0,312 Valid 

Y.2 0,363 0,312 Valid 

Y.3 0,428 0,312 Valid 

Y.4 0,422 0,312 Valid 

Y.5 0,531 0,312 Valid 

Y.6 0,535 0,312 Valid 

Y.7 0,482 0,312 Valid 

Y.8 0,618 0,312 Valid 

Y.9 0,375 0,312 Valid 

Y.10 0,660 0,312 Valid 

Y.11 0,337 0,312 Valid 

Y.12 0,680 0,312 Valid 

    Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berdasarkan pada tabel diatas, terkait pengujian validitas dengan 

semua indikator pernyataan yang ada pada kuesioner sebagai alat ukur 

permasalahan pada penelitian Pengaruh Seleksi dan Penempatan Pegawai 

terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara (KPKNL) Makassar, peneliti memperoleh hasil dari keseluruhan item 

pernyataan pada kuesioner yaitu nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel yaitu 

sebesar 0,312. Peneliti menyimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada 

kuesioner dapat dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan metode ini digunakan untuk untuk 

mengukur keberadaan kesesuaian alat pengukur dalam penggunaannya, 

atau dengan kata lain alat pengukur tersebut memiliki hasil yang seragam 

apabila digunakan berulang kali pada waktu ke waktu. Reliabilitas diukur 

dengan Cronbach alpha. Variabel yang diukur dikatakan reliabel apabila nilai 

dari Cronbach alpha > 0,60. Adapun penyajian data hasil uji reliabilitas yang 

diperoleh peneliti sebagai berikut: 

 

 



56 
 

 
 

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Standar 
Keterangan 

1. Seleksi 14 0,755 0,60 Reliabel 

2. Penempatan Kerja 8 0,719 0,60 Reliabel 

3. Produktivitas Kerja 12 0,697 0,60 Reliabel 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Pada tabel diatas, diketahui nilai alpha pada masing-masing variabel. 

Nilai alpha variabel X1 yaitu sebesar 0,755, pada variabel X2 penempatan 

kerja diperoleh nilai sebesar 0,719, dan nilai alpha pada variabel Y sebesar 

0,697. Maka dapat disimpulkan nillai alpha pada masing-masing variabel 

memiliki nilai lebih besar dari nilai probilitas sebesar 0,60 dapat diartikan 

item-item pada setiap variabel dikatakan reliabel atau layak dijadikan 

sebagai alat ukur pengumpulan data dalam penelitian berikutnya. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 
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Berdasarkan pada gambar 4.2 di atas, dapat dilihat penyebaran data 

pada penelitian ini mengikut garis normalitas sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah proses yang digunakan untuk 

menentukan sejauh mana variabel-variabel dalam model regresi berkorelasi 

satu sama lain. Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi 

korelasi antar variabel independent atau variabel bebas. Menurut (Ghozali, 

2016) ada gejala apabila terjadi dan tidak terjadi multikolinearitas sebagai 

berikut. 

1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

2. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dapat 

disimpulkan terjadi multikolinearitas 

Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berdasarkan pada tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pada 

variabel seleksi (X1) dan variabel penempatan kerja (X2) tidak terjadi 

multikolinearitas dengan nilai VIF yang diperoleh masing-masing pada 

variabel yaitu sebesar 1,091 dimana nilai ini lebih kecil dari 10 (1,091 < 10) 

dan nilai tolerance yang diperoleh masing-masing variabel yaitu sebesar 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.370 7.423  3.418 .002   

Seleksi .235 .110 .305 2.145 .039 .916 1.091 

Penempatan 
Kerja 

.444 .161 .392 2.760 .009 .916 1.091 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 



58 
 

 
 

0,916 dimana nilai ini lebih besar dari 0,01 (0,916 > 0,01), sehingga dapat 

disimpulkan pada model regresi ini dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

 Menurut (Kurniawan, 2014), Uji heterokedastisitas merupakan 

untuk melihat apakah terdapat ketimpangan varians antara residual dari 

pengamatan satu ke pengamatan lain. Model regresi yang memenuhi syarat 

adalah model yang terdapat persamaan varians yang konstan antara 

pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lainnya. Untuk uji 

heterokedastisitas pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar grafik 

scatterplot berikut ini. 

 
Gambar 4. 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berdasarkan pada gambar 4.3 diatas, dapat dilihat penyebaran titik-

titik tersebara secara acak dan penyebarannya berada dibawah dan diatas 

angka 0 pada sumbu Y. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastistas pada model regresi pada penelitian ini. 
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4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode ini digunakan untuk memprediksi bagaimana keadaan 

(fluktuasi) variabel tergantung, jika dua atau lebih variabel tergantung sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi (dinaikkan atau diturunkan nilainya). Penggunaan 

metode ini guna mengetahui apakah seleksi dan penempatan kerja memiliki 

pengaruh yang signfikan terhadap produktivitas kerja. Adapun hasil pengujian 

analisis regresi linear berganda pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 25.370 7.423  3.418 .002 

SELEKSI (X1) .235 .110 .305 2.145 .039 

PENEMPATAN 

KERJA (X2) 

.444 .161 .392 2.760 .009 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berdasarkan pada tabel diatas, hasil dari analisis regresi linear 

berganda diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 25,370, nilai Variabel Seleksi 

(b1) sebesar 0,235 dan nilai Variabel Penempatan Kerja (b2) sebesar 0,444, 

maka hasil yang telah diperoleh kemudian dimasukkan pada persamaan 

sebagai berikut : 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 25,370 + 0,235X1 + 0,444X2 
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Dimana : 

Y  = Produktivitas Kerja 

X1 = Seleksi 

X2  = Penempatan Kerja 

b0 = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien Regresi 

e  = Error Standar 

Pada persamaan regresi linear berganda diatas, dapat ditarik 

kesimpulan diantaranya : 

a. Berdasarkan hasil uji persamaan tersebut diperoleh nilai konstanta 

sebesar 25,370 dimana nilai ini memberikan gambaran jika nilai 

konstanta dinaikkan satu satuan, maka akan memberikan variabel 

independen (seleksi dan penempatan kerja) terhadap variabel 

dependen (produktivitas kerja) sebesar 25,370. 

b. Besarnya nilai koefisien regresi pada b1X1 sebesar 0,235. Dalam hal ini 

apabila kenaikan variabel seleksi sebesar satu satuan menandakan 

bahwa peningkatan variabel seleksi (X1) terhadap variabel produktivitas 

kerja (Y) memiliki pengaruh yang positif sebesar 0,235. 

c. Besarnya nilai koefisien regresi pada b2X2 sebesar 0,444. Dalam hal ini 

apabila kenaikan variabel penempatan kerja sebesar satu satuan 

menandakan bahwa peningkatan yang diperoleh variabel penempatan 

kerja (X2) terhadap variabel produktivitas kerja (Y) memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan sebesar 0,444. 
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5. Uji Hipotesis  

a. Uji Secara Parsial (Uji T) 

Uji hipotesis secara parsial (Uji-t) merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk menguji apakah ada perbedaan signifikan antara dua atau 

lebih kelompok data yang berbeda. Dalam uji t yang digunakan untuk 

menguji signifikansi adalah hubungan variabel seleksi (X1), Penempatan 

kerja (X2), dan variabel Produktivitas kerja (Y). Adapun hasil uji t yang 

diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 25.370 7.423  3.418 .002 

SELEKSI (X1) .235 .110 .305 2.145 .039 

PENEMPATAN 

KERJA (X2) 

.444 .161 .392 2.760 .009 

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

 Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berdasarkan pada tabel diatas, berikut ini penjabaran mengenai hasil 

yang telah di peroleh adalah sebagai berikut. 

a. Uji signifikan pada variabel Seleksi (X1) terhadap produktivitas kerja 

diperoleh nilai sebesar 0,039 dimana lebih kecil dari nilai standar 0,05 

dan nilai t hitung yang diperoleh sebesar 2,145 dimana nilai ini lebih 

besar terhadap t tabel yang bernilai sebesar 0,312. Dari hasil yang 

didapatkan, dapat disimpulkan untuk variabel seleksi (X1) memiliki 

pengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Makassar. 
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b. Uji signifikan variabel penempatan Kerja (X2) terhadap produktivitas 

kerja diperoleh nilai sebesar 0,009 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai 

standar 0,05 dan nilai t hitung yang diperoleh sebesar 2,760 dimana nilai 

ini lebih besar dari t tabel yang bernilai 0,312. Dari hasil yang 

didapatkan, dapat disimpulkan bahwa variabel penempatan Kerja (X2) 

memiliki pengaruh terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Makassar. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) dapat digunakan untuk menentukan 

seberapa baik model regresi linear dapat menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen. Koefisien determinasi akan mengukur sejauh mana variansi 

dalam variabel terkait (dependen) dapat dijelaskan oleh variabel bebas 

(independent). Biasanya pada uji ini dapat dinyatakan dalam bentuk persen 

(%). Adapun hasil interpretasi pada uji koefisien determinasi (R2) berikut ini. 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .562a .316 .279 2.46716 1.579 

a. Predictors: (Constant), Penempatan Kerja, Seleksi 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS V.27 

Berdasarkan pada tabel diatas, pada tabel “Model Summary” 

besarnya nilai yang diperoleh pada R Square yaitu sebesar 0,316 atau 

sebesar 31,6%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan kontribusi 

variabel indenpenden yaitu seleksi (X1) dan variabel penempatan kerja (X2) 

terhadap produktivitas kerja (Y) sebesar 31,6%. Sedangkan sisanya sebesar 
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68,4% (1-0,316) dipengaruh oleh faktor-faktor yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

C. Pembahasan 

Dalam pembahasan pada penelitian ini bertujuan untuk menguraikan 

seluruh hasil pengujian dan teknik pengumpulan data, dan data hasil yang 

meliputi hasil pengukuran kuesioner, dimana pada penelitian ini permasalahan 

yang dibahas adalah pengaruh Seleksi dan Penempatan Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang (KPKNL) Makassar. 

1. Seleksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

Pada hasil uji hipotesis (uji t) yang telah dilakukan dan diperoleh 

nilai t hitung 2,145 > nilai t tabel 0,312 dengan nilai signifikansi variabel 

seleksi (X1) terhadap produktivitas kerja (Y) sebesar 0,039. Dengan 

diperolehnya hasil tersebut disimpulkan H1 diterima dapat diartikan 

variabel Seleksi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja (Y) pegawai. Dengan hasil yang diperoleh ini apabila 

seleksi pegawai dilaksanakan dengan baik dan sesuai standar yang telah 

ditentukan dapat memperoleh pegawai yang memiliki produktivitas kerja 

yang baik. khususnya pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang (KPKNL) Makassar. 

Pada dasarnya seleksi dilaksanakan untuk memperoleh pegawai 

yang kompeten dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan oleh 

instansi. Pada saat melaksanakan seleski ada beberapa kriteria yang perlu 

diperhatikan seperti pendidikan, usia dan kesehatan, keahlian, 

pengalaman, dan mengikuti tes tertulis dan tes wawancara. untuk dapat 
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menghasilkan produktivitas kerja pegawai yang baik dalam segi 

kemampuan, hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, 

mutu, dan efisiensi, maka perlu adanya seleksi pegawai yang tepat. 

Dalam lingkungan Kementerian Keuangan dan semua unit 

Lembaga dibawah naungannya termasuk Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang (KPKNL) Makassar terdapat role model yang 

bertuliskan Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi (ZI-WBK) dan Wilayah 

Birokrasi dan Bersih Melayani (WBBM). Pada role model ini semua 

pelaksanaan kegiatan termasuk seleski pegawai harus dilaksanakan 

secara adil, tanpa pandang bulu siapa yang akan diseleksi, materi yang 

diujikan dan kriteria kelulusan harus sama. Pada seleksi kerja yang 

dilakukan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPNKL) 

Makassar sudah adil, hal ini didasarkan oleh perolehan hasil dalam 

kuesioner yang telah diisi oleh responden mayoritas menjawab setuju dan 

sangat setuju pada item pertanyaan dalam hal mengikuti tes tertulis, 

mencapai nilai ambang batas, mengikut tes wawancara dan tidak 

membeda-bedakan pada saat wawancara. pada item pertanyaan lainnya 

dalam hal tingkat pendidikan, referensi, pengalaman, kemampuan 

berbahasa inggris, serta kesehatan para responden mayoritas menjawab 

setuju dan sangat setuju. Dari hasil data yang diperoleh tersebut dapat 

disimpulkan bahwa proses seleksi pada Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang (KPKNL) Makassar mayoritas menyatakan setuju dan 

sangat setuju terhadap item-item pernyataan yang bersifat positif. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa seleksi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas. Hasil yang diperoleh ini sejalan pada 
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penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ade Asike (2021) pada PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk yang menyatakan seleksi berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja. Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Astriani Rama Atmaji, Mansur (2017) pada PT. Bank Papua 

Jayapura yang menyatakan seleksi tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja. 

2. Penempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

Pada hasil uji hipotesis (uji t) yang telah dilakukan dan diperoleh 

nilai t hitung 2,760 > nilai t tabel 0,312 dengan nilai signifikansi variabel 

penempatan kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y) sebesar 0,009. 

Dengan diperolehnya hasil tersebut disimpulkan H2 diterima dapat 

diartikan variabel penempatan kerja (X2) berpengaruh poisitif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y) pegawai. Dengan hasil yang 

diperoleh ini apabila penempatan kerja pegawai dilaksanakan dengan 

tepat dan sesuai target dengan tuntutan pekerjaan dapat meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai khususnya pada Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang (KPKNL) Makassar. 

Penempatan kerja pada intinya mencocokkan atau menyesuaikan 

pegawai sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang disiapkan. Pegawai yang 

ditempatkan sesuai keahlian dan pengalaman kerja dapat menghasilkan 

produktivitas kerja yang efektif dan efisien, baik itu pegawai baru maupun 

pegawai lama pada posisi jabatan baru. Penempatan kerja juga perlu 

memperhatikan faktor-faktor sebelum menempatkan pegawai seperti 

pendidikan, pengetahuan kerja, keterampilan kerja, dan pengalaman kerja 
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agar proses penempatan kerja pegawai dapat sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan sehingga menghasilkan produktivitas kerja pegawai yang tinggi 

dalam segi kemampuan, hasil yang dicapai, semangat kerja, 

pengembangan diri, mutu, dan efisiensi pegawai pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Makassar, Hal ini sesuai dengan 

hasil yang diperoleh pada kuesioner yang telah diisi responden terkait 

penempatan kerja pada item-item pernyataan pada kuesioner mayoritas 

responden menjawab sangat setuju. Dari data yang telah diperoleh 

tersebut dapat disimpulkan bahwa proses penempatan kerja yang tepat 

dan sesuai target dapat mempengaruhi bagaimana tingkatan produktivitas 

kerja khususnya pada pegawai pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara 

dan Lelang (KPKNL) Makassar dan mayoritas responden menyatakan 

sangat setuju dengan item-item pertanyaan yang bersifat positif. 

Hasil penelitian ini memperoleh hasil bahwa penempatan kerja 

memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja, hasil yang diperoleh ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yun Irma Muliani Panggonti, 

Andi Syarifuddin, Nurdam Buhaerah (2020) pada yang menyatakan 

penempatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja  pada Dinas 

Pertanian Dan Pangan Daerah Kabupaten Morowali Utara.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah jabarkan oleh peneliti, 

adapun kesimpulan yang diperoleh yaitu : 

a. Pada hasil olah data yang diperoleh pada variabel (X1) yaitu seleksi 

terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel (Y) yaitu 

produktivitas kerja, Ini menunjukkan bahwa seleksi yang dilakukan dengan 

tepat dan benar akan menghasilkan pegawai baru yang memiliki 

produktivitas kerja yang baik. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji t 

yang diperoleh, di mana t hitung > t tabel dengan nilai 2,145 > 0,312, 

dengan nilai signifikansi X1 terhadap Y adalah 0,039, yang lebih kecil dari 

nilai standar 0,05 (0,039 < 0,05). Berdasarkan analisis data yang telah 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa proses seleksi yang dilakukan dengan 

baik dan benar akan menghasilkan pegawai yang memiliki produktivitas 

kerja yang baik, karena seleksi memiliki pengaruh terhadap produktivitas 

kerja pegawai. 

b. Pada hasil olah data yang diperoleh pada variabel (X2) yaitu penempatan 

kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel (Y) yaitu 

produktivitas kerja, ini menunjukkan bahwa penempatan kerja yang tepat 

dan sesuai dengan target, baik untuk pegawai baru maupun pegawai lama 

pada posisi jabatan baru, dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 

Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji t yang diperoleh, di mana t hitung 

> t tabel dengan nilai 2,760 > 0,312, dengan nilai signifikansi X2 terhadap 

Y adalah 0,009, yang lebih kecil dari nilai standar 0,05 (0,009 < 0,05). 
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Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

penempatan kerja yang dilakukan dengan tepat akan meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai, baik itu pegawai baru maupun pegawai lama, 

karena penempatan kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diperoleh diatas, 

adapun saran yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

a. Bagi instansi  

1. Pelaksanaan seleksi yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan 

proses seleksi yang akan dilakukan seperti instansi memberikan 

pemahaman posisi dan kualifikasi jabatan yang dibuka untuk 

penerimaan calon pegawai yang diseleksi, memberikan feedback 

dan evaluasi kepada calon pegawai yang belum memenuhi kriteria 

seleksi sehingga calon pegawai dapat memahami area mana yang 

perlu ditingkatkan dan diperbaiki sehingga dalam melakukan seleksi 

akan memperoleh pegawai baru yang berkualitas dan memiliki 

produktivitas kerja yang tinggi. Instansi juga dapat memberikan 

kesempatan kepada pegawai baru yang telah lolos seleksi mengikuti 

pelatihan dan pengembangan untuk memastikan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan sukses dalam membantu posisi 

mereka. Melalui seleksi pegawai dalam lingkungan Kementrian 

Keuangan dan seleksi pegawai yang dilakukan langsung oleh Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Makassar yang merupakan 

unit lembaga vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan Negara 
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Makassar yang bersinergi dapat terus meningkatkan dalam proses 

pelaksanaan seleksi.  

2. Sebelum penempatan kerja dilakukan oleh pimpinan instansi 

terhadap pegawai baru maupun pegawai lama dapat melakukan 

pertimbangan terlebih dahulu. Penempatan kerja untuk pegawai 

baru, instansi dapat melakukan kesesuaian antara latar belakang 

pendidikan, pengalaman kerja, minat dan bakat terhadap posisi 

jabatan baru yang akan diisi oleh pegawai baru sehingga jabatan 

yang telah diisi dapat meningkatkan produktivitas kerja pegawai itu 

sendiri. Pada penempatan kerja terhadap pegawai lama, instansi 

dapat melakukan evaluasi kerja, seperti instansi melakukan penilaian 

kemampuan dan keterampilan selama mereka bekerja sebelumnya, 

karakter dan nilai-nilai etis yang dimiliki termasuk integritas dan 

dedikasi yang dimiliki agar produktivitas kerja yang dimiliki untuk 

mengisi posisi jabatan baru tidak menurun. Apabila penempatan 

kerja dilakukan dengan tepat, produktivitas kerja yang dihasilkan oleh 

pegawai dapat berdampak baik terhadap instansi dan pegawai itu 

sendiri. 

b. Bagi peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memilih alat ukur dan 

variabel yang lebih kompetitif agar dapat mengurangi kesalahan dan 

keterbatasan dalam pengukuran subjek penelitian yang ingin diteliti. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan untuk 

penelitian yang lebih maju di masa depan. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh…….. 

Sebelumnya saya ucapkan banyak terima kasih atas kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Daftar 

pernyataan ini dibuat dengan maksud tujuan  untuk mengumpulkan data dalam 

rangka penyusunan skripsi dengan judul : “Pengaruh Seleksi Dan Penempatan 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara Dan Lelang Makassar.” 

A. Identitas Responden 

1. Jenis Kelamin    :          Pria       Wanita 

2. Usia     :         20-25 Tahun       31-40 Tahun 

           26-30 Tahun              > 40 Tahun 

3. Pendidikan Terakhir :         SLTP      SLTA       D3      

                S1    S2         Lainnya 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Sebelum mengisi kuesioner ini tolong Bapak/Ibu/Saudara(i) mengisi 

identitas anda terlebih dahulu dengan kategori yang telah disediakan. 

2. Diharapkan Bapak/Ibu/Saudara(i) membaca setiap butir pernyataan 

dengan cermat. 

3. Bapak/Ibu/saudara(i) silahkan memberi tanda checklist (√) pada kolom 

yang sesuai dengan pilihan alternatif jawaban. 

4. Untuk setiap butir pernyataan hanya diperbolehkan memilih satu 

alternatif jawaban yang tersedia. 



 
 

 
 

5. Jika terjadi kesalahan dalam memilih alternatif jawaban, beri tanda (X) 

pada kolom yang salah kemudian beri tanda checklist (√) pada kolom 

yang sesuai. 

6. Semua pernyataan yang ada, mohon diharapkan dijawab tanpa ada 

satupun yang dikosongkan. 

C. Keterangan Jawaban 

Skor Jawaban 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Kurang Setuju (KS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

1. Seleksi (X1) 

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

Tingkat Pendidikan 

X1.1 Pelamar harus memiliki pendidikan 

minimal S1 

     

X1.2 Kantor sudah menentukan latar 

belakang akademis terlebih dahulu 

sebelum pegawai diseleksi 

     

Referensi 

X1.3 Kantor memiliki kriteria khusus dalam 

penentuan pelamar  

     

X1.4 Pelamar memberikan informasi yang 

valid sebelum pegawai diseleksi 

     

Pengalaman 

X1.5 Pelamar memiliki pengalaman kerja 

minimal satu tahun 

     

X1.6 Pengalaman kerja pelamar harus 

revelan dengan jabatan yang dilamar  

     



 
 

 
 

Kemampuan Dalam Berbahasa Inggris 

X1. 7 Pelamar memiliki kemampuan 

berbahasa inggris yang baik 

     

X1.8 Pelamar harus mempunyai sertifikat 

dan sejenisnya sebagai bukti yang valid  

     

Kesehatan 

X1.9 Pelamar harus sehat jasmani dan 

rohani 

     

X1.10 Pelamar harus mempunyai riwayat 

kesehatan yang baik dan tidak memiliki 

ketergantungan terhadap narkotika dan 

obat-obat terlarang 

     

Tes Tulis 

X1.11 Pelamar mengikuti tes tertulis yang 

telah disiapkan 

     

X1.12 Pelamar harus mencapai nilai ambang 

batas yang telah ditentukan kantor 

     

Wawancara 

X1.13 Pelamar harus mengikuti tes 

wawancara yang ditentukan 

     

X1.14 Tidak membeda-bedakan para pelamar 

dalam proses seleksi wawancara 

berlangsung 

     

 

2. Penempatan Kerja (X2) 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

Pendidikan 

X2.1 Penempatan pegawai harus sesuai 

dengan tingkat pendidikan pegawai 

     

X2.2 Kantor sudah menentukan latar 

belakang akademis terlebih dahulu 

sebelum pegawai ditempatkan 

     



 
 

 
 

Pengetahuan Kerja 

X2.3 Penempatan kerja pegawai harus 

sesuai dengan pengetahuan kerja yang 

dimiliki  

     

X2.4 Dengan pengetahuan yang saya miliki, 

seperti mahir dalam penggunaan 

computer sehingga ditempatkan oleh 

pimpinan ditempat yang tepat 

     

Keterampilan Kerja 

X2.5 Kemampuan dan keterampilan sangat 

menentukan jabatan pegawai di dalam 

kantor 

     

X2.6 Keahlian yang dimiliki pegawai menjadi 

penentu dalam penempatan kerja yang 

diberikan oleh pimpinan  

     

Pengalaman Kerja 

X2. 7 Lama kerja dan disertai oleh 

pengalaman kerja menjadi dasar 

kesesuaian penempatan pegawai oleh 

pimpinan 

     

X2.8 Pegawai yang menduduki jabatan yang 

tinggi harus berpengalaman 

dibidangnya 

     

 

3. Produktivitas kerja (Y) 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

Kemampuan 

Y.1 Tingkat kemampuan yang saya miliki 

dapat meningkatkan produktivitas kerja 

di kantor 

     



 
 

 
 

Y.2 Standar yang diberikan oleh kantor 

sesuai dengan kemampuan yang saya 

miliki  

     

Meningkatkan Hasil Yang Dicapai 

Y.3 Pekerjaan yang saya lakukan sudah 

mencapai hasil yang baik 

     

Y.4 Hasil yang saya capai meningkatkan 

kinerja kantor 

     

Semangat Kerja 

Y.5 Saya selalu bersemangat dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan 

     

Y.6 Prestasi yang saya capai selama 

bekerja di kantor berasal dari semangat 

kerja saya.  

     

Pengembangan Diri 

Y. 7 Saya selalu meningkatkan kualitas 

pekerjaan saya seiring bekerja di kantor 

     

Y.8 Saya selalu mengikuti pelatihan atau 

pengembangan kemampuan baik 

secara pribadi maupun profeisonal  

     

Mutu 

Y.9 Hasil pekerjaan yang saya kerjakan di 

kantor menunjukkan kualitas kerja yang 

baik 

     

Y.10 Kantor sangat di untungkan dengan 

kualitas kerja yang saya kerjakan 

selama bekerja di kantor 

     

Efisiensi 

Y.11 Pekerjaan yang saya selalu kerjakan 

selesai tepat waktu 

     

Y.12 Meningkatnya produktivitas dan kinerja 

kantor ditinjau dari efisiensi pekerjaan 

yang saya kerjakan 

     



 
 

 
 

 

 

 

LAMPIRAN 2  

TABULASI DATA X1 

NO 
SELEKSI 

TOTAL 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 

1 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 

2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 60 

3 3 4 5 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 55 

4 3 4 4 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 60 

5 2 4 4 4 2 4 3 3 5 5 5 5 5 4 55 

6 1 3 4 4 2 2 3 1 5 4 4 4 5 4 46 

7 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 59 

8 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 62 

9 3 4 4 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 61 

10 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 62 

11 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 64 

12 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 63 

13 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 59 

14 4 4 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 54 

15 3 4 5 5 3 5 4 4 4 5 5 4 5 4 60 

16 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 60 

17 3 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 4 5 5 60 

18 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 61 

19 3 4 4 4 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 60 

20 4 4 5 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 4 61 

21 3 4 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 5 5 56 

22 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 55 

23 3 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 62 

24 3 4 5 5 4 5 3 3 4 5 4 4 4 5 58 

25 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 62 

26 4 4 4 5 3 5 3 4 5 4 5 4 5 4 59 

27 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 63 

28 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 63 

29 3 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 59 

30 4 4 4 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 4 60 

31 4 4 4 5 3 5 3 3 4 4 4 4 5 4 56 



 
 

 
 

32 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 50 

33 4 4 5 4 4 4 2 3 5 4 4 4 5 5 57 

34 3 4 5 5 2 5 3 3 5 5 5 5 4 5 59 

35 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 56 

36 4 4 5 5 3 5 3 4 4 4 4 4 5 5 59 

37 3 4 4 5 4 5 3 3 4 5 4 5 5 5 59 

38 3 4 4 5 5 4 3 3 5 4 5 5 4 4 58 

39 3 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 61 

40 4 4 5 4 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 60 

 

TABULASI DATA X2 

NO 
PENEMPATAN KERJA (X2) 

TOTAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 30 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

5 4 5 5 5 5 4 4 5 37 

6 4 4 3 4 4 5 4 5 33 

7 3 4 3 3 3 3 4 3 26 

8 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

9 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

10 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

11 5 5 4 4 5 5 4 5 37 

12 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

13 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

14 4 5 5 5 4 4 4 4 35 

15 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

16 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

17 5 5 5 5 4 3 5 5 37 

18 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

19 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

20 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

21 5 5 5 4 5 3 4 5 36 

22 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

23 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

24 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

25 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

26 5 4 5 5 4 5 4 5 37 



 
 

 
 

27 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

28 4 5 5 5 4 4 5 5 37 

29 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

30 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

31 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

32 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

33 5 5 4 5 4 5 5 5 38 

34 4 5 5 4 5 4 5 5 37 

35 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

36 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

37 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

38 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

39 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

 

TABULASI DATA Y 

NO 
PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

TOTAL 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 

1 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 53 

2 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 53 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 49 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 51 

6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 48 

7 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 52 

8 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 58 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

10 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 52 

11 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 57 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 58 

13 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 57 

14 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 56 

15 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 57 

16 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 58 

17 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 56 

18 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 54 

19 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 56 

20 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 58 

21 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 56 

22 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 54 



 
 

 
 

23 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 4 51 

24 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 54 

25 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 58 

26 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

27 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 57 

28 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

29 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

30 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 55 

31 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 54 

32 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 54 

33 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 54 

34 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 56 

35 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 58 

36 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 58 

37 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 58 

38 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

39 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 55 

40 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 HASIL OLAH DATA SPSS 

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

a) Karakteristik Responden 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 22 55.0 55.0 55.0 

Wanita 18 45.0 45.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-25 Tahun 1 2.5 2.5 2.5 

26-30 Tahun 5 12.5 12.5 15.0 

31-40 Tahun 19 47.5 47.5 62.5 

> 40 Tahun 15 37.5 37.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Jenjang Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SLTA 1 2.5 2.5 2.5 

D3 4 10.0 10.0 12.5 

S1 25 62.5 62.5 75.0 

S2 10 25.0 25.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-10 Tahun 1 2.5 2.5 2.5 

11-20 Tahun 30 75.0 75.0 77.5 

21-30 Tahun 9 22.5 22.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  



 
 

 
 

b) Deskriptif Variabel 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Tidak Setuju 1 2.5 2.5 5.0 

Kurang Setuju 19 47.5 47.5 52.5 

Setuju 19 47.5 47.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 39 97.5 97.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 21 52.5 52.5 52.5 

Sangat Setuju 19 47.5 47.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 13 32.5 32.5 32.5 

Sangat Setuju 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 10.0 10.0 10.0 

Kurang Setuju 13 32.5 32.5 42.5 

Setuju 22 55.0 55.0 97.5 



 
 

 
 

Sangat Setuju 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Kurang Setuju 1 2.5 2.5 5.0 

Setuju 16 40.0 40.0 45.0 

Sangat Setuju 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 5.0 5.0 5.0 

Kurang Setuju 25 62.5 62.5 67.5 

Setuju 12 30.0 30.0 97.5 

Sangat Setuju 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Kurang Setuju 14 35.0 35.0 37.5 

Setuju 23 57.5 57.5 95.0 

Sangat Setuju 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

X1.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 12 30.0 30.0 30.0 

Sangat Setuju 28 70.0 70.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  



 
 

 
 

 

X1.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 16 40.0 40.0 40.0 

Sangat Setuju 24 60.0 60.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 19 47.5 47.5 47.5 

Sangat Setuju 21 52.5 52.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 17 42.5 42.5 42.5 

Sangat Setuju 23 57.5 57.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 12 30.0 30.0 30.0 

Sangat Setuju 28 70.0 70.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X1.14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 20 50.0 50.0 50.0 

Sangat Setuju 20 50.0 50.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 



 
 

 
 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 12 30.0 30.0 32.5 

Sangat Setuju 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 10 25.0 25.0 27.5 

Sangat Setuju 29 72.5 72.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 2 5.0 5.0 5.0 

Setuju 9 22.5 22.5 27.5 

Sangat Setuju 29 72.5 72.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 2 5.0 5.0 5.0 

Setuju 9 22.5 22.5 27.5 

Sangat Setuju 29 72.5 72.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 17 42.5 42.5 45.0 



 
 

 
 

Sangat Setuju 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 3 7.5 7.5 7.5 

Setuju 12 30.0 30.0 37.5 

Sangat Setuju 25 62.5 62.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 20 50.0 50.0 50.0 

Sangat Setuju 20 50.0 50.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 10 25.0 25.0 27.5 

Sangat Setuju 29 72.5 72.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 8 20.0 20.0 22.5 

Sangat Setuju 31 77.5 77.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

 



 
 

 
 

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 16 40.0 40.0 40.0 

Sangat Setuju 24 60.0 60.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 15 37.5 37.5 37.5 

Sangat Setuju 25 62.5 62.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 14 35.0 35.0 35.0 

Sangat Setuju 26 65.0 65.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 12 30.0 30.0 32.5 

Sangat Setuju 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 2 5.0 5.0 5.0 

Setuju 13 32.5 32.5 37.5 

Sangat Setuju 25 62.5 62.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  



 
 

 
 

 

Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 15 37.5 37.5 37.5 

Sangat Setuju 25 62.5 62.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Y.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 17 42.5 42.5 42.5 

Sangat Setuju 23 57.5 57.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Y.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 8 20.0 20.0 20.0 

Sangat Setuju 32 80.0 80.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Y.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 13 32.5 32.5 32.5 

Sangat Setuju 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Y.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 21 52.5 52.5 55.0 

Sangat Setuju 18 45.0 45.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 



 
 

 
 

Y.12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 10 25.0 25.0 27.5 

Sangat Setuju 29 72.5 72.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 
c) Uji Validitas 

 1) Uji Validitas Variabel Seleksi (X1) 

 



 
 

 
 

2) Uji Validitas Variabel Penempatan Kerja (X2) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 3) Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

d) Uji Reliabilitas 

1. Variabel Seleksi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.755 14 

 
2. Variabel Penempatan Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.719 8 

 
3. Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.697 12 

 
e) Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.40306794 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .057 

Negative -.103 

Test Statistic .103 



 
 

 
 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .353 

99% Confidence Interval Lower Bound .341 

Upper Bound .366 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 
 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.370 7.423  3.418 .002   

Seleksi .235 .110 .305 2.145 .039 .916 1.091 

Penempatan 

Kerja 

.444 .161 .392 2.760 .009 .916 1.091 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

 

 



 
 

 
 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.027 4.328  .237 .814 

Seleksi .048 .064 .129 .756 .455 

Penempatan Kerja -.053 .094 -.096 -.565 .575 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

g) Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.370 7.423  3.418 .002 

Seleksi .235 .110 .305 2.145 .039 

Penempatan Kerja .444 .161 .392 2.760 .009 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

h) Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.370 7.423  3.418 .002 

Seleksi .235 .110 .305 2.145 .039 

Penempatan Kerja .444 .161 .392 2.760 .009 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 
i) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .562a .316 .279 2.46716 

a. Predictors: (Constant), Penempatan Kerja, Seleksi 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 
 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang (KPKNL) Makassar

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

Surat Izin Penelitian 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

Hasil Turnitin
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